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ABSTRAK

RISWI FATASYAH: Penerapan Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini Di Dusun Bonto
Mangape Kelurahan Mannanti. Skripsi, Sinjai : Program Studi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan
Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai,
2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
pola asuh orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini di
dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti dan Faktor
Pendukung dan Penghambat Penerapan Pola Asuh Orang Tua
terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini di Dusun Bonto
Mangape Kelurahan Mannanti, jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu fenomenologi dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu orang tua
yang memiliki anak usia dini, dan objek dari penelitian ini yaitu
penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku negatif anak
usia dini di dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti.
Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, display data, cinclusion drawing atau kesimpulan.

Hasil penelitian menujukkan bahwa penerapan pola
asuh orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini di
Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti vyaitu (1)
penerapan pola asuh orang tua ada tiga yaitu pola asuh
demokratis, pola asuh permisif, dan pola asuh otoriter. (2)
Faktor pendukung penerapan pola asuh orang tua terhadap
perilaku negatif anak usia dini yaitu komunikasi yang baik
secara efektif dengan anak, pendidikan orang tua, faktor budaya
dan lingkungan, memberikan pengakuan dan penguatan
perilaku positif terhadap anak, konsisten dalam menerapkan
aturan terhadap anak, memberikan pemahaman yang realistis.
(3) Faktor penghambat penerapan pola asuh orang tua terhadap

Vi



perilaku negatif anak usia dini di Dusun Bonto Mangape
Kelurahan Mannanti yaitu ketidak konsistenan dalam
penerapan disiplin anak, kurangnya pemahaman tentang
perkembangan anak, pengaruh lingkungan yang negatif,
kurangnya sumber daya pendidikan orang tua, Kketidak
mampuan orang tua dalam mengelola emosi, kurangnya
dukungan emosional dan kurangnya perhatian terhadap anak.

Kata Kunci : Penerapan Pola Asuh Orang Tua, Perilaku
Negatif Anak Usia Dini
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ABSTRACT

RISWI FATASYAH: Implementation of Parenting Patterns on Negative
Behavior of Early Childhood in Bonto Mangape Hamlet, Mannanti Village.
Thesis, Sinjai: Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty of
Ushuluddin and Islamic Communication, Ahmad Dahlan Islamic University,
Sinjai, 2024.

This study aims to determine the application of parenting patterns on
negative behavior of early childhood in Bonto Mangape Hamlet, Mannanti
Village and Supporting and Inhibiting Factors of Implementation of Parenting
Patterns on Negative Behavmr of Early Chlldhood in Bonto Mangape Hamlet,
Mannanti Village.

the type of reseamh used in this study is phenomenology using a
qualitative approach. The subjects of this study are parents who have early
childhood, and the objebt of this study is the application of parenting patterns on
negative behavior of early childhood in Bontd Mangape Hamlet, Mannanti
Village. The data co.ﬂectson techniques are observation, interviews,
documentation. Data anaiysw techniques use data reduction, data display,
inclusion drawing or conclusions.

The results of the study showed that the application of parenting patterns
to negative behavior of early childhood in Bonto Mangape Hamlet, Mannanti
Village, namely (1) the application of three parenting patterns, namely democratic
parenting patterns, permissive parenting patterns, and authoritarian parenting
patterns. (2) Supporting factors for the application of parenting patterns to
negative behavior of early childhood are good and effective communication with
children, parental education, cultural and environmental factors, providing
recognition and reinforcement of positive behavior towards children, consistency
in applying rules to children, providing realistic understanding. (3) Inhibiting
factors for the application of parenting patterns to negative behavior of early
childhood in Bonto Mangape Hamlet, Mannanti Village, namely inconsistency in
the application of child discipline, lack of understanding of child development,
negative environmental influences, lack of parental education resources, parents'
inability to manage emotions, lack of emotional support and lack of attention to
children.

Keywords: Application of Parenting Patterns, Negative Behavior of Early
Childhood
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan hidayah-
Nya. Tuhan semesta alam yang maha kuasa atas bumi, langit
dan seluruh isinya, serta hakim yang maha adil di hari akhir
kelak. Tiada daya serta kekuatan yang penulis miliki untuk
menyelesaikan skripsi ini, selain berkat daya, upaya dan
kekuatan yamh di anugerahkan-Nya. Shalawat beriring salam
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
pembawa Rahmatan Lil’Aalamiin yang syafa;atnya selalu kita
nanti hingga akhir kelak. Dalam kesempatan ini, penulis
ingin menyampaikan rasa terima kasih sedalam-dalamnya
kepada semua pihak, yang telah memberikan bantuan berupa
arahan dan dorongan selama penulis studi. Oleh karena itu,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan forum pendidikan yang pertama
dan utama dalam sejarah hidup sang anak yang menjadi
dasar penting dalam pembentukan karakter manusia itu
sendiri. Untuk menciptakan karakter yang kuat dan jiwa
baik pada anak didalam keluarga, diperlukan terciptanya
suasana keluarga yang harmonis dan dinamis, hal tersebut
dapat tercipta jika terbangun koordinasi dan komunikasi
dua arah yang kuat antara orang tua dan anak. Keluarga
tanpa kekerasan adalah salah satu solusi efektif untuk
membuat seorang anak merasa nyaman, damai, tentram di
rumah, namun yang terjadi belakangan ini para orang tua
cenderung mendidik anak-anak mereka dengan emosi
tinggi, kurang perhatian bahkan menelantarkan mereka
(Ainemer, 2019).

Keluarga sangatlah penting sehingga memiliki
pengaruh luar biasa dalam hal pembentukan karakter suatu
individu, keluarga menjalankan peranannya sebagai suatu
sistem sosial yang dapat membentuk karakter serta moral

seoarang anak, keluarga tidak hanya sebuah wadah tempat
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berkumpulnya ayah, ibu, dan anak, sebuah keluarga
sesungguhnya lebih dari itu. Keluarga merupakan tempat
ternyaman bagi anak berawal dari keluarga segala sesuatu
berkembang kemampuan untuk bersosialisasi,
mengaktualisasikan diri, berpendapat, hingga perilaku yang
menyimpang. Keluarga merupakan payung kehidupan bagi
seoarang anak dan juga merupakan tempat ternyaman bagi
seoarang anak (Satya, 2020).

Orang tua memiliki peran sebagai pengasuh,
pembimbing, pemelihara, dan sebagai pendidik bagi anak-
anaknya. Selain itu, orang tua mempunyai peranan penting
dalam pembentukan identitas anak. Pentingnya unsur pola
asuh orang tua dalam kehidupan anak menyebabkan
dibutuhkannya pola asuh orang tua. Akan tetapi, banyak
orang tua yang tidak menyadari bahwa cara mereka
mendidik membuat anak merasa tidak diperhatikan, dibatasi
kebebasannya, bahkan ada yang merasa tidak disayang oleh
orang tuanya. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Baumrind (Hariyani dan R, 2013). Menunjukkan bahwa:
“orang tua yang demokratis lebih  mendukung
perkembangan anak terutama dalam kemandirian dan

tanggung jawab. Sementara, orang tua yang otoriter



merugikan, karena anak tidak mandiri, kurang tanggung
jawab serta agresif, sedangkan orang tua yang permisif
mengakibatkan anak kurang mampu dalam menyelesaikan
diri di luar rumah.

Pola asuh orang tua merupakan pola perilaku yang
diterapkan pada anak bersifat relatif konsisten dari waktu ke
waktu. Pola perilaku ini dirasakan oleh anak, dari segi
negatif maupun positif. Pola asuh yang ditanamkan tiap
keluarga berbeda, hal ini tergantung pandangan dari tiap
orang tua (Adawiah, 2019).

Dengan pola asuh orang tua yang mempengaruhi
permasalahan pada anak yaitu salah satunya yang paling
berpengaruh dalam memepengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah itensitasnya dan kualitas
kemampuan orang tua dalam mengasuh anak. Dalam hal,
bentuk perhatian, kehangatan, penghargaan pada anak,
memberikan pendidikan, menanamkan nilai-nilai moral
(kebutuhan secara psikologis) (Makagingge, Karmila, dan
Chandra, 2019).

Gaya-gaya pola asuh orang tua yaitu orang tua dengan
gaya pengasuhan demokratis, otoriter dan permisif. Adapun

pola asuh demokratis yaitu orang tua dengan gaya



pengasuhan demokratis memiliki kasih sayang tinggi dan
kontrol tinggi, orangtua memberikan dorongan dan
menghargai tingkah laku anak mendorong anak untuk
berpendapat, dan memberikan peraturan yang jelas sesuai
kesepakatan bersama, orang tua dengan gaya pengasuhan
otoriter memiliki kontrol tinggi tetapi kasih sayang rendah,
orang tua berorientasi pada hukuman fisik atau verbal, dan
orang tua memberikan peraturan serta menuntut anak untuk
patuh, sedangkan orang tua dengan gaya pengasuhan
permisif memiliki kasih sayang tinggi tetapi kontrol rendah,
orang tua memberikan kebebasan tanpa batasan dan aturan
kepada anak, orang tua tidak memberikan hukuman atas
kesalahan yang anak lakukan (Kurniawan, Prima, dan Ali,
2021).

Sebagai seorang muslim, sudah seharusnya meyakini
bahwa pola asuh yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah
pola asuh terbaik yang dapat diterapkan bagi anak-anak
masyarakat muslim. Jika pola pengasuhan yang baik dan
berdasarkan kepada Al-Qur’an sudah mampu diterapkan,
maka permasalahan-permasalahan pada anak akan dapat

diatasi dengan baik. Orang tua perlu memperhatikan



kesiapan dan kepahaman mereka dalam mengasuh anak-
anaknya dengan baik.

Definisi anak usia dini yang di kemukakan oleh
NAEYC (National Assosiation Education for Young)
adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia
0-8 tahun. Anak usia dini merupakan sekelompok manusia
yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan,
pada usia tersebut para ahli menyebutnya sebagai masa
emas (Golden Age) yang hanya terjadi satu kali dalam
perkembangan kehidupan manusia. Pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini perlu di arahkan pada fisik,
kognitif,sosio emosional, bahasa, dan kreativitas yang
seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna
pembentukan pribadi yang utuh (Sovia, 2021).

Anak usia dini merupakan anak yang sedang berada
dalam proses perkembangan, baik perkembangan fisik,
intelektual, sosial, emosional, dan bahasa. Setiap anak
memiliki karakteristik tersendiri dan perkembangan anak
bersifat progesif, sistematis dan berkesinambungan. Setiap
aspek saling berkaitan satu sama lain, terhambatnya satu
aspek perkembangan tertentu akan mempengaruhi aspek

perkembangan yang lain. Memperkenalkan sekolah pada



anak sebaiknya dilakukan sedini mungkin, dengan tujuan
agar anak siap dalam menghadapi pendidikan formal
selanjutnya. Namun, tetap harus mempertimbangkan
kesiapan (readiness) dan kematangan (maturation) anak
dalam menghadapi situasi yang berbeda dengan lingkungan
keluarga (Tatminingsih, 2021).

Perilaku negatif adalah suatu wujud dari tindakan
seseorang yang dianggap menyimpang, kurang baik, dan
menyebabkan kerugian terhadap diri sendiri, maupun orang
lain. Salah satu perilaku negatif muncul pada anak usia dini,
adalah dipicu dari peran pengasuhan orang tua selama
diluar maupun di dalam rumah. Setiap individu pada
dasarnya memiliki perilaku baik, namun banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku setiap individu tersebut menjadi
negatif, Khususnya faktor lingkungan, baik lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Apalagi anak-anak,
sangat mudah terpengaruh karena mereka belum
sepenuhnya bisa membedakan antara yang baik dan buruk,
Oleh karna itu peran orang tua sangat penting dalam
membimbing anak-anak mereka (Figueiro, 2020).

Sehingga dapat di simpulkan bahwa penyebab negatif

sangatlah beragam, tidak hanya di sebabkan karena adanya



dorongan dari dalam diri, namun dipengaruhi juga oleh
kognisi serta faktor lingkungan dimana anak mempelajari
perilaku negatif melalui pengamatan dan pengalaman.
Pengaruh terbesar perilaku negatif anak berasal dari
keluarga, khusunya keluarga dari kelas ekonomi bawah,
sehingga memiliki resiko yang besar untuk menimbulkan
gangguan sosial emosi berupa perilaku negatif pada anak.

Berdasarkan observasi di lapangan bahwa perilaku
negatif anak usia dini yang muncul di tengah-tengah
masyarakat khususnya di Dusun Bonto Mangape Kelurahan
Mannanti yaitu sebagai berikut :

1. Suka mengganggu teman-temannya atau orang lain,

2. Suka membentak, berteriak-teriak atau dengan fisik
seperti memukul, menendang, mencubit, dan meludah.

3. Suka berbicara kotor/kasar.

4. Anak sulit di atur, tidak bisa diam.

5. Main gadget sepanjang waktu.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Penerapan Pola Asuh
Orang Tua terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini di
Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti. Selain itu,

berdasarkan hasil studi bahwa selama ini belum ada yang



meneliti tentang Penerapan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Perilaku Negatif Anak Usia Dini di Dusun Bonto Mangape
dan penulis membatasi anak usia dini yang akan di teliti
yaitu 5 orang serta anak usia dini yang dimaksud dalam
penelitian ini mulai dari umur 3-6 tahun.

Adapun keunikan dan kontribusi original dari penelitian
saya yaitu banyak penelitian tentang pola asuh orang tua
berfokus pada perkembangan anak secara umum, namun
penelitian ini secara khusus memperhatikan perilaku negatif
anak usia dini. Hal ini memberikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana penerapan pola asuh orang tua dapat
mempengaruhi perkembangan perilaku anak terhadap anak
pada tahap-tahap awal kehidupan, sedangkan kontribusi
terhadap orang tua yaitu dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada orang tua tentang pengaruh pola
asuh mereka terhadap perilaku anak-anak mereka, dan ini
dapat membantu orang tua dalam merencanakan penerapan
pola asuh yang efektif dan positif. Untuk menentukan
subjek penelitian yaitu, pertama tentukan tujuan penelitian
secara spesifik, kedua memilih sampel yang relevan.
Dengan demikian, atas persoalan yang sudah penulis

jabarkan, penulis akan mengangkat judul penelitian



terhadap Penerapan Pola Asuh Orang Tua Terhadap

Perilaku Negatif Anak Usia Dini.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang, penulis akan membatasi

Bagaimana Penerapan Pola Asuh Orang Tua terhadap

Perilaku Negatif Anak Usia Dini khususnya di Dusun

Bonto Mangape Kelurahan Mannanti. Anak usia dini yang

di maksud dalam penelitian ini yaitu mulai dari umur 3-6

tahun.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana Penerapan Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Perilaku Negatif Anak Usia Dini Di Dusun Bonto
Mangape Kelurahan Mannanti?

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan
Pola Asuh Orang Tua Di Dusun Bonto Mangape
Kelurahan Mannanti?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas

maka tujuan penelitian ini yakni
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1. Untuk Mengetahui Penerapan Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini di Dusun
Bonto Mangape Kelurahan Mannanti.

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat
Penerapan Pola Asuh Orang Tua di Dusun Bonto
Mangape Kelurahan Mannanti.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis (ilmiah) dapat memperkaya dan
mengembangkan kajian teoritis tentang pola asuh orang
tua dan perilaku negatif anak usia dini, dan penelitian
ini di harapkan dapat menambah wawasan ilmu
terhadap mahasiswa BPI Universitas Islam Ahmad
Dahlan (UIAD) Sinjai.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan wawasan yang berharga bagi orang
tua, pendidik. Melalui penelitian ini, orang tua dapat
memahami bagaimana pola asuh tertentu dapat
mempengaruhi perilaku anak usia dini. Selain itu,
penelitian ini  juga dapat membantu dalam

memperkuat hubungan orang tua keapada anak.
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b. Sebagai tugas akhir penulis untuk memperoleh gelar
sarjana strata satu (S1) pada jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam Universitas islam ahmad dahlan
(UIAD) sinjai.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Tentang Penerapan Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Penerapan

Kata penerapan sendiri berasal dari kata
“terapan” yang mendapat imbuhan kata ‘pe-an.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata penerapan
diartikan sebagai suatu proses,cara, perbuatan
menerapkan atau mempraktikkan, kata penerapan
memiliki pengertian yang sama dengan Kkata
implementasi, pelaksanaan atau penerapan, jadi
kesimpulan penerapan yaitu suatu perbuatan yang
mempraktekkan teori, metode dan hal lain untuk
mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok
atau golongan yang telah terencana dan tersusun

sebelumnya (Pratiwi, 2020).
Penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain
untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok

11
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atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya. Penerapan juga dapat berarti sebagai
suatu pemakaian atau aplikasi suatu cara atau
metode suatu yang akan diaplikasikannya (Sinar
Grafika, 2021).

Berdasarkan  pengertian-pengertian  tersebut
dapat disimpulkan bahwa kata penerapan
(implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya aksi,
tindakan, atau mekanisme suatu system. Ungkapan
mekanisme mengandung arti bahwa penerapan
(implementasi) bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan.

Metode-Metode Penerapan
1) Mengajarkan
Memahami konseptual tetap diperlukan
sebagai bekal konsep nilai yang dijadikan
rujukan untuk mewujudkan karakter tertentu
yang memerlukan peran lingkungan dalam
pendidikan karakter. Mengajarkan karakter

berarti memberikan pemahaman pada anak
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mengenai struktur nilai tertentu, maslahat dan
juga keutamaan. Mengajarkan nilai ini
mempunyai  dua faedah  utama  yakni
memberikan pengetahuan konseptual baru dan
juga dijadikan pembanding atas pengetahuan
yang sudah dimiliki anak. Untuk itu, proses
mengajarkan bukanlah monolog akan tetap
melibatkan peran serta dari anak.
Keteladanan

Seorang anak nantinya akan lebih banyak
belajar dari apa yang dilihat dan keteladanan ada
pada posisi penting dimana seorang guru harus
lebih dulu memiliki karakter yang akan
diajarkan. Seorang anak atau peserta didik akan
melihat dan meniru yang dilakukan oleh guru
dibandingkan dengan apa yang dilaksanakan
oleh guru. Keteladanan ini tidak hanya
bersumber dari guru namun juga dari semua
manusia yang ada dalam lembaga pendidikan
tersebut, orang tua, kerabat dan semua orang
yang berhubungan dengan peserta didik tersebut.

Dalam kondisi ini, seorang anak akan
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membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh
agar bisa saling mengajarkan karakter.
Menentukan Prioritas

Menentukan prioritas yang jelas harus
ditetapkan untuk cara membentuk karakter anak
usia dini supaya proses evaluasi bisa berhasil
atau tidak mengenai pendidikan karakter akan
semakin jelas.
Praksis Prioritas

Metode lain yang juga tidak kalah penting
dalam pendidikan karakter adalah bukti
dilaksanakannya prioritas karakter tersebut.
Lembaga pendidikan haruslah bisa membuat
verifikasi mengenai sejauh mana prioritas yang
sudah ditentukan sudah bisa direalisasikan
dalam lingkungan pendidikan lewat berbagai
unsur yang ada dalam lembaga pendidikan
tersebut.
Refleksi

Refleksi memiliki arti yang dipantulkan ke
dalam diri pada etika dalam pendidikan karakter.

Apa yang sudah dialami masih bisa terpisah
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dengan kesadaran diri sejauh ia belum

dihubungkan dna dipantulkan dengan isi

darikesadaran seseorang (Alapjan, 2019).
Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri
dari kata pola dan asuh. Menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia, kata pola berarti model, sistem,
cara Kkerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan
kata asuh mengandung arti menjaga, merawat,
mendidik anak agar dapat berdiri sendiri (Hutauruk,
2019).

Pola asuh orang tua merupakan segala perlakuan
yang diberikan orang tua dalam memberikan didikan
dan bimbingan dalam perkembangan kehidupan
anak, baik dalam ranah pembentukkan kepribadian,
kemampuan berhubungan sosial, kegiatan proses
belajar, dan perencanaan karir untuk bekal dimasa
depan. Pola asuh yang diberikan sejak dini tentu
membentuk kepribadian sang anak yang akan
mempengaruhi  segala sikap dan tindakannya
terhadap apapun, termasuk kegiatan belajar.

Misalnya, anak yang diberikan pola asuh otoritatif
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akan menjadi anak yang disiplin dan bertanggung
jawab terhadap tugas, namun tetap mandiri dan
kreatif (Musslifah et al, 2021).

Pola asuh orang tua dapat diartikan sebagai
perlakuan orangtua terhadap anak dalam bentuk
merawat, memelihara, mengajar, mendidik,
membimbing, melatih, yang terwujud dalam bentuk
pendisiplinan, pemberian tauladan, kasih sayang,
hukuman, ganjaran, dan kepemimpinan dalam
keluarga melalui ucapan-ucapan dan tindakan-
tindakan orangtua (Purba, 2021).

Pola asuh yang dibutuhkan anak dari orang
tuanya adalah kemampuan orang tua dalam
melaksanakan kewajiban atau tugasnya sebagai
pengasuh yang dapat membantu anak dalam
memiliki dasar-dasar moral, kontrol diri, suasana
psikologi serta bersosialisasi. Jika pola asuh
yang diterapkan orang tua otoriter tidak terarah
atau ngambang hanya memaksakan kehendak
orang tua saja dan bahkan menjurus kasar, maka
anak tersebut akan menjadi anak yang agresif dan

egois, sebaliknya jika orang tuanya memperlakukan



17

anaknya secara demokrasi dan lemah lembut dengan
pujian maka anak tersebut akan bisa menghargai
orang lain (Abror, 2020).

Pola asuh islami adalah pola asuh yang
dilakukan oleh orang islam yang mendidik dan
mengasuh anak berdasar padaajaran, aturan, nilai-
nilai agama islam kepada anaknya yang bersumber
pada Al-Qur’an dan Al-Hadis, pola asuh islami
orang tua berlandaskan atas prinsip tauhid,
keimanan dan akhlak mulia. Orang tua mempunyai
tugas bertanggung jawab untuk mengajarkan kepada
anak-anaknya  tentang  pendidikan  akhlak,
pendidikan  jasmani, pendidikan nalar, dan
pendidikan untuk bertanggung jawab dalam
masyarakat. Setiap orang tua yang muslim dan
mukmin wajib mendidik anaknya dengan baik dan
benar sesuai dengan ajaran agama, sehingga mereka
tumbuh dewasa menjadi anak yang shalih dan
shalihah.

Bentuk- Bentuk Pola Asuh Orang Tua
1) Pola Asuh Demokratis
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Pola asuh demokratis adalah salah satu
bentuk perlakuan yang dapat diterapkan orang
tua dalam rangka membentuk kepribadian anak
dengan cara memprioritaskan kepentingan anak
yang bersikap rasional atau pemikiran-
pemikiran. Pola asuh deokratis mempunyai ciri-
ciri, yaitu: anak diberi kesempatan untuk
mandiri dan mengembangkan kontrol internal,
anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan
turut dilibatkan dalam pengambilan keputusan,
menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan
anak. Orang tua menggunakan hukuman fisik,
yang diberikan jika terbukti anak secara sadar
menolak melakukan apa yang telah disetujui
bersama, sehingga lebih bersikap edukatif.

Pola  asuh  demokratis  mempunyai
karakteristik orang tua bersikap acceptance dan
mengontrol tinggi, bersikap responsif terhadap
kebutuhan anak, mendorong anak untuk
menyatakan ~ pendapat  atau  pertanyaan,
memberikan  penjelasan  tentang  dampak

perbuatan yang baik dan yang buruk, bersikap
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realistis terhadap kemampuan anak, memberikan
kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan suatu tindakan, menjadikan dirinya
sebagai model panutan bagi anak, hangat dan
berupaya membimbing anak, melibatkan anak
dalam membuat keputusan, berwenang untuk
mengambil keputusan akhir dalam keluarga,dan
menghargai disiplin anak.
Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter adalah salah satu bentuk
perlakuan yang diterapkan orang tua pada anak
dalam rangka membentuk kepribadian anak
dengan cara menetapkan standar mutlak harus
dituruti, biasanya dibarengi dengan
ancamanancaman. Pola asuh otoriter mempunyai
ciri-ciri, yaitu: anak harus tunduk dan patuh pada
kehendak orang tua, pengontrolan orang tua
pada tingkah laku anak sangat ketat, hampir
tidak  pernah  memberi  pujian,  sering
memberikan  hukuman fisik jika terjadi
kegagalan memenuhi standar yang telah

ditetapkan orang tua. Pengendalian tingkah laku
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melalui  kontrol eksternal. Pola asuh ini
cenderung menetapkan standar yang mutlak
harus dituruti, biasanya dibarengi dengan
ancaman-ancaman. Orang tua tipe ini cenderung
memaksa, memerintah, dan menghukum.
Apabila anak tidak mau melakukan apa yang
dikatakan oleh orang tua, maka orang tua tipe ini
tidak segan menghukum anak tipe ini juga tidak
mengenal kompromi dan dalam komunikasi
biasanya bersifat satu arah. Orang tua tipe ini
tidak memerlukan umpan balik dari anaknya
untuk mengerti mengenai anaknya.
Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif adalah salah satu bentuk
perlakuan yang dapat diterapkan orang tua pada
anak dalam rangka membentuk kepribadian anak
dengan cara memberikan pengawasan yang
sangat longgar serta memberikan kesempatan
pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa
pengawasan yang cukup darinya. Orang tua
cenderung tidak menegur atau memperingatkan

anak apabila anak sedang dalam bahaya,dan
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sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh
mereka. Namun orang tua tipe ini biasanya
bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh
anak.

Pola asuh permisif menerapkan pola asuhnya
dengan indikator orang tua tidak peduli terhadap
pertemanan atau persahabatan anaknya, kurang
memberikan perhatian terhadap kebutuhan
anaknya. Jarang sekali melakukan dialog
terlebin  untuk mengeluh dan meminta
pertimbangan, tidak peduli terhadap pergaulan
anaknya dan tidak pernah menentukan norma-
norma yang harus diperhatikan dalam bertindak,
tidak perduli dengan masalah yang dihadapi oleh
anaknya, tua tidak peduli terhadap kegiatan
kelompok yang diikuti anaknya, dan tidak peduli
anaknya bertanggung jawab atau tidak atas
tindakan yang dilakukannya (Sofiani, Mufika,
dan Mufaro’ah, 2020).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh
Orang Tua
1) Kepribadian orang tua
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Setiap orang berbeda dalam tingkat energi,
kesabaran, intelegensi, sikap dan
kematangannya. Karakteristik tersebut akan
mempengaruhi kemampuan orang tua untuk
memenuhi tuntutan peran sebagai orang tua dan
bagaimana tingkat sensifitas orang tua terhadap
kebutuhan anak-anaknya.

Keyakinan

Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai
pengasuhan akan mempengaruhi nilai dari pola
asuh dan akan mempengaruhi tingkah lakunya
dalam mengasuh anak-anaknya.

Persamaan dengan pola asuh yang diterima
orang tua

Bila orang tua merasa bahwa orang tua
mereka dahulu berhasil menerapkan pola
asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka
akan menggunakan teknik serupa dalam
mengasuh anak bila mereka merasa pola asuh
yang digunakan orang tua mereka tidak tepat,
maka orang tua akan beralih ke teknik pola asuh

yang lain:
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Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok

Orang tua yang baru memiliki anak atau
yang lebih muda dan kurang berpengalaman
lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap
anggota kelompok (bisa berupa keluarga
besar, masyarakat) merupakan cara terbaik
dalam mendidik anak.
Usia Orang Tua

Orang tua yang berusia muda cenderung
lebih  demokratis dan permissive bila
dibandingkan dengan orang tua yang berusia
tua.
Pendidikan Orang Tua

Orang tua yang telah mendapatkan
pendidikan yang  tinggi, dan mengikuti
kursus dalam mengasuh anak lebih
menggunakan teknik pengasuhan
authoritative dibandingkan dengan orang tua
yang tidak mendapatkan pendidikan dan
pelatihan dalam mengasuh anak.

Jenis Kelamin
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Ibu pada umumnya lebih mengerti anak
dan mereka cenderung kurang otoriter bila
dibandingkan dengan bapak.

e) Status Sosial Ekonomi

Orang tua dari kelas menengah dan
rendah cenderung lebih keras, mamaksa dan
kurang toleran dibandingkan dengan orang
tua dari kelas atas (Adawiah, 2021).

Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau
orang Yyang dituakan. Namun umumnya di
masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang
yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak.
Karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani
anak, maka setiap reaksi emosi anak dan
pemikirannya dikemudian adalah hasil dari ajaran
orang tuanya tersebut. Sehingga orang tua
memegang peranan Yyang penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anak.

Dalam keluarga, ayah adalah penanggung jawab
dalam perkembangan anak-anaknya, baik secara

fisik maupun secara psikis. Tugas ayah adalah



25

memenuhi kebutuhan secara fisik seperti makan,
minum, sandang dan sebagainya, ayah juga dituntun
agar aktif dalam membina perkembangan
pendidikan pada anak. Adapun peran ibu dalam
mendidikan ~ anak  sangat  besar,  bahkan
mendominasi. Pendidikan seorang ibu terhadap
anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak
dapat diabaikan sama sekali baik buruknya
pendidikan seorang ibu terhadap anaknya akan
berpengaruh besar terhadap perkembangan dan
watak anaknya dikemudian hari (Wahib A, 2019).
. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua

Peran orang tua sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak usia dini. Tinggi
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilannya, cukup atau kurang perhatian dan
bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua
orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua
dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi
dalam rumah, semuanya itu mempengaruhi
pencapaian hasil belajar pada anak usia dini (Laka,
Meokbun, dan Rumbewas, 2020).
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Dalam keluarga orang tua sangat berperan sebab
dalam  kehidupan anak waktunya sebagian besar
dihabiskan dalam lingkungan keluarga apalagi anak
masih di bawah pengasuhan atau anak usia sekolah
dasar, terutama peran seorang ibu. Demikianlah
keluarga atau orang tua menjadi faktor penting
untuk mendidik anak-anaknya baik dalam sudut
tinjauan agama, sosial kemasyarakatan maupun
tinjauan individu. Jadi jelaslah orang  tua
mempunyai peranan penting dalam tugas dan
tanggung jawabnya yang besar terhadap semua
anggota keluarga yaitu lebih bersifat pembentukan
watak dan budi pekerti, latihan keterampilan  dan
ketentuan rumah tangga, dan sejenisnya. Orang tua
sudah selayaknya sebagai panutan atau model yang
selalu ditiru dan dicontoh anaknya (Ruli, 2020).

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak
usia dini menurut surat An-Nisa ayat 9 adalah
sebagai berikut: Pertama, orang tua agar merasa
khawatir jika anaknya dalam keadaan lemah,
sehingga orang tua harus berusaha mewujudkan

generasi yang berkualitas dengan memperhatikan



pendidikan jasmani dan rohaninya. Hal ini
sebagaimana dalam potongan ayat berikut: Q. S An-
Nisa/ 4:9.
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Terjemahanya:

“Anak-anak dalam keadaan yang lemah”.
(Departemen Agama, 2019)

Generasi yang berkualitas berarti generasi yang
memiliki mutu yang baik. Setiap orang tua, wajib
berupaya mewujudkan generasi berkualitas dalam
semua aspek kehidupan. Allah mengharuskan setiap
umat manusia agar jangan menghasilkan keturunan
yang lemah, tidak memiliki daya saing dalam
kehidupan.

Kedua, Tanggung jawab orang tua dalam
mendidik anak usia dini, membekali anak dengan
Agidah. Hal ini juga tampak dalam potongan ayat
berikut: Q. S An-Nisa/ 4:9.



Terjemahannya:

“Maka  bertakwalah  kepada  Allah”.
(Departemen Agama, 2019)

Ada dua hal pokok akidah yang harus diajarkan
kepada anak-anak yaitu Pertama, tauhid rububiyah.
Tauhid dalam konteks ini lebih mengarah pada
mengenalkan pemahaman bahwa Allah yang
menciptakan semua makhluk dan  Allah juga
sebagai tempat bergantung memohon pertolongan.
Kedua, tauhid uluhiyah. Tauhid dalam konteks ini
adalah meyakini bahwa Allah adalah satusatunya
yang wajib disembah. Kedua pokok tauhid ini harus
diajarkan bersamaan agar anak sejak dini telah
memiliki pemahaman dan dapat mengerti tanggung
jawab dan kewajiban dari tauhid tersebut. Sehingga
sangat urgen menamkan tauhid pada anak sejak
dini. Ketiga, tanggung jawab orang tua dalam

mendidik anak usia dini, yaitu dengan Akhlak yang



baik hal ini sebagai mana tergambar dalam

potongan ayat: Q. S An-Nisa/ 4:9.

Terjemahannya:

“Dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”. (Departemen
Agama, 2019)

Menerapkan pendidikan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari sangat penting, terutama bagi orang tua
sebagi pendidik. Sebab perbuatan dan perkataan
yang dapat dilihat dan di dengar akan di tiru oleh
anak dan akan mempengaruhi pembentukan dan
pembinaan akhlak mereka. Dalam kehidupan
keluarga berkata benar berarti berkata jujur, apa
adanya, jauh dari kebohongan, sehingga orang yang
jujur akan mudah untuk di percaya, karena setiap
perkataan yang keluar dari mulutnya selalu

mengandung kebenaran. Berkata benar akan
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memberi dampak efek psikologis yang positif
terhadap jiwa seseorang. Orang yang selalu berkata
benar adalah orang yang sehat jiwanya,
perasaannya tenang, senang, bahagia, jauh dari
resah dan gelisah sebab ia tidak pernah mendzalimi
orang lain dengan kedustaan (Sa’adah dan Azis,
2021).
2. Tinjauan tentang Perilaku Negatif Anak Usia Dini
a. Pengertian Perilaku Negatif

Perilaku negatif adalah tingkah laku yang tidak
adekuat, tidak bisa di terima oleh masyarakat pada
umumnya, dan tidak sesuai dengan norma sosial
yang ada, perilaku negatif dapat membawa individu
terjerumus kedalam penyimpangan bahkan sampai
kepada tahap tingkat kenakalan, secara keseluruhan
semua tingkah laku yang menyimpang dari
ketentuan yang berlaku dalam masyarakat (norma,
agama, etika, peraturan sekolah, dan Kkeluarga).
Perilaku negatif pada anak usia dini juga disebabkan
oleh pengaruh gadget dan gaya pola asuh orang tua
yang tepat, oleh karena itu penting untuk memahami

dan mengatasi perkembangan anak usia dini agar



31

dapat meminimalkan kemunculan dan dampak
permasalahan tersebut (Indahningrum dan lia dwi
jayanti, 2020).

Perilaku negatif pada anak usia dini adalah suatu
wujud dari tindakan yang dianggap menyimpang,
kurang baik, dan menyebabkan kerugan terhadap
diri sendiri atau orang lain. Salah satu penyebab
perilaku negatif muncul pada anak usia dini adalah
dipicu dari peran pengasuhan orang tua selama
diluar rumah. Perilaku negatif yang tampak pada
anak usia dini dapa berupa perilaku penakut, tidak
antusias dalam bermain, tidak mandiri, tidak mau
berbagi, dan tidak memiliki tanggung jawab. Gaya
pengasuhan orang tua yang otoriter dan permisif
juga menjadi pemicu terhadap munculnya perilaku
negatif ini (Figueiro, 2020).

Perilaku negatif merupakan perasaan-perasaan
yang marah atau permusuhan atau tindakan kepada
orang lain, baik itu tindakan kekerasan secara fisik,
verbal, maupun menggunakan ekspresi wajah dan
gerakan tubuh yang mengancam dan merendahkan.

Banyak faktor yang menyebabkan mengapa anak
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memiliki perilaku negatif, penyebabnya bisa dari
dalam diri anak (internal) dan dari lingkungan
(eksternal). Salah satu penyebabnya adalah dari
orang tua anak, dimana anak tidak mendapatkan
ketenangan dan tidak mendapatkan fasilitas yang
anak inginkan seperti teman-temannya yang lain,
anak juga merasa iri terhadap teman-temannya
sehingga anak melampiaskannya dengan perilaku
negatif (Musslifah, 2021).

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa
perilaku negatif pada anak usia dini meliputi seluruh
perilaku anak yang kasar, tantrum, agresi fisik, atau
perilaku merusak. Ini disebabkan oleh kebutuhan
yang tidak terpenuhi, kurangnya pengawasan, atau
kurangnya pemahaman tentang aturan dan batasan.
Penting untuk memahami penyebabnya dan
memberikan dukungan serta pembinaan yang tepat
untuk membantu anak mengembangkan perilaku

yang positif.

Bentuk-Bentuk Perilaku Negatif
1) Agresif Fisik
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Agresif  fisik  yaitu  agresif  yang
dilakukan dengan menggunakan kemampuan
fisik seperti menendang, menggigit, mencubit,
melempar dan lain-lainnya. Berkaitan perilaku
agresif ~ dalam  bentuk  fisik  misalnya
membanting meja, menggebrak  pintu dan
memecahkan benda-benda. Perilaku agresif
tersebut digolongkan pada perilaku agresif
menyerang dengan benda.

Agresif Verbal

Bersifat verbal biasanya lebih tergantung
pada situasional  bersifat nonverbal yakni
perilaku agresif yang merupakan respons dari
keadaan frustasi, takut atau marah dengan
cara mencoba menyakiti orang lain. Bentuk-
bentuk perilaku agresif ini yang paling tampak
adalah  memukul,  berkelahi,  mengejek,
berteriak, tidak mau mengikuti perintah atau
permintaan, menangis atau merusak.

Agresif Anti Sosial
Agresif anti sosial merupakan emosi negatif

yang disebabkan oleh harapan yang tidak
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terpenuhi  dan bentuk eksperisnya dapat
menyakiti orang lain serta dirinya sendiri.
Perilaku anti sosial sendiri mencakup berbagai
tindakan seperti tindakan agresif, ancaman
secara verbal terhadap orang lain,perkelahian,
perusakan hak milik, pencurian, suka merusak
(vandalis), kebohongan, DIl
Manipulasi

Manipulasi merupakan trik atau tipu daya
untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan.
Perilaku Merugikan Diri Sendiri

Perilaku merugikan diri sendiri meliputi
menyakiti diri sendiri secara fisik atau berisiko
dalam perilaku berbahaya (Ashidig, 2019).

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi perilaku Negatif

Faktor  yang mempengaruhi perilaku anak

negatif sifat kompleks dan tidak mungkin hanya

satu faktor saja yang menjadi penyebab timbulnya

perilaku negatif, yaitu sebagai berikut:

1)

Faktor biologis, semua anak lahir dengan
keadaan biologis tertentu yang menentukan

gaya tingkah laku atau temperamen, meskipun
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temperamen dapat berubah sesuai pengasuhan.
Penyakit kurang gizi, bahkan cedera otak, dapat
menjadi penyebab timbulgangguan emosi atau
tingkah laku.

Faktor Keluarga, dapat dilihat dari pola asuh
orang tua yang menerapkan disiplin dengan
tidak konsisten. Misalnya orang tuasering
mengancam anak jika anak berani melakukan
hal yang menyimpang, sikap permisif ini
membuat perilaku negatif cenderung menetap.
Sikap yang keras dan penuh tuntutan, yaitu
orangtua yang terbiasa menggunakan gaya
instruksi agar anak melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, jarang memberikan
kesempatan pada anak untuk berdiskusi atau
berbicara akrab.

Faktor Sekolah, beberapa anak dapat
mengalami masalah emosi atau perilaku
sebelum mereka mulai  masuk sekolah,
sedangkan beberapa anak yang lainnya tampak
mulai menunjukkan perilaku negatif ketika

mulai bersekolah dalam suasana kekeluargaan.
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Faktor Budaya, pengaruh budaya yang negatif
mempengaruhi  pikiran melalui penayangan
kekerasan yang ditampilkan di media,
terutama televisi dan film. Akibat sering
nonton salah  satu kartun, dan film robot di
beberapa stasiun TV, anak  cenderung meniru
tokoh  tersebut dan selain itu juga meniru
perilaku saudara sepupu teman sepermainannya.
Terkadang orang tua melarang putra-putrinya
untuk  menonton film-film kartun dan film
robot tersebut tentunya dengan memberikan
penjelasan, tetapi belum membuahkan hasil yang
maksimal

Faktor Sosial, interaksi dengan teman sebaya,
tekanan dari lingkungan sekolah, atau paparan
terhadap media juga bisa mempengaruhi
perilaku anak.

Kesehatan mental dan fisik, kesehatan mental
yang buruk atau gangguan fisik tertentu juga
dapat berperan dalam perilaku negatif anak usia
dini (Baptista, 2019).

Pengertian Anak Usia Dini
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Menurut Beichler dan Snowman anak usia dini
adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun.
Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu
yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan
dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif,
sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi
yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang
sedang dilalui oleh anak tersebut. Masa anak usia
dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau
masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi
anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan
berkembang secara cepat dan hebat. Perkembangan
setiap anak tidak sama karena setiap individu
memiliki perkembangan yang berbeda (Pebriana,
2019).

Pengertian anak usia dini memiliki batasan usia
dan pemahaman yang beragam,tergantung dari sudut
pandang yang digunakan. Secara tradisional
pemahaman tentang anak sering di identifikasikan
sebagai manusia dewasa mini, masih polos dan
belum bisa apa-apa atau dengan kata lain belum

mampu berfikir. Pemahaman lain tentang anak usia
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dini adalah anak merupakan manusia kecil yang
memiliki potensi yang masih harus dikembangkan.
Masa anak usia dini dimulai stelah bayi yang penuh
dengan ketergantungan, yaitu kira-kira usia 2 tahun
sampali saat anak matang secara seksual. la memiliki
karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama
dengan orang dewasa serta akan berkembang
menjadi manusia dewasa seutuhnya (Priyanto,
2022).
. Tugas Dan Perkembangan Anak Usia Dini

Tugas perkembangan pada usia kanak-kanak
dimulai dari usia 2 (dua) sampai dengan 13 ( tiga
belas tahun). Usia kanak-kanak dibagi menjadi dua
(dua) periode vyaitu usia pra sekolah dan usia
sekolah. Usia pra sekolah disebut dengan kanak-
kanak awal (early childhood), dan usia sekolah
disebut dengan kanak-kanak akhir (Late childhood).
1) Usia Kanak-kanak Awal (usia 2-6 tahun)

Pada Usia kanak-kanak awal berbagai
macam istilah diberikan pada periode prasekolah
ini, yaitu: orang tua sering menyebut periode ini

sebagai “problem age” atau troublesome age”.
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Dikatakan demikian sebab pada periode ini
orang tua sering dihadapkan pada problem
tingkah laku, misalnya keras kepala, tidak
menurut, negativistis, tempertantrums, mimpi
buruk, iri hati, ketakutan yang irationil (tidak
masuk akal) pada siang hari dan sebagainya.
Usia Kanak-Kanak Akhir (6-13 tahun)

Masa Kanak-kanak Akhir (Late Chilhood),
atau masa anak sekolah ini berlangsung dari
umur 6 tahun sampai umur 12 tahun. Selanjutya
Kohnstam menamakan masa kanak-kanak akhir
atau masa anak sekolah ini dengan masa
intelektual, dimana anak-anak telah siap untuk
mendapatkan pendidikan di sekolah dan
perkembangannya berpusat pada aspek intelek.
Adapun Erikson menekankan masa ini sebagai
masa timbulnya “sense of accomplishment” di
mana anak-anak pada masa ini merasa siap
untuk menerima tuntutan yang dapat timbul dari
orang lain dan melaksanakan/menyelesaikan
tuntutan itu, kondisi inilah kiranya yang

menjadikan anak-anak masa ini memasuki masa
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keserasian untuk bersekolah. Tugas-tugas antara

lain :

a)

b)

9)

h)

Belajar keterampilan fisik yang diperlukan
untuk bermain

Membina sikap yang sehat (positif) terhadap
diri sendiri sebagai seorang individu yang
berkembang, seperti kesadarn tentang harga
diri dan kemampuan diri

Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya
sesuai dengan etika moral yang berkembang
di masyarakat

Belajar memainkan peran sesuai dengan
jenis kelamin

Mengembangkan dasar-dasar keterampilan
membaca, menulis dan menghitung
Mengembangkan  konsep-konsep  yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
Mengembangkan sikap objektif baik positif
dan negatif terhadap kelompok dan
masyarakat

Belajar mencapai  kemerdekaan atau

kebebasan pribadi sehingga menjadi diri
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sendiri, mandiri dan bertanggung jawab
(Jannah, 2019).
e. Perilaku Negatif Anak Usia Dini

Perilaku negatif adalah perilaku yang secara
sadar merusak dan membahayakan atau mengancam
orang lain. Perilaku negatif dalah suatu wujud dari
tindakan seseorang yang dianggap menyimpang,
kurang baik, dan menyebabkan kerugian terhadap
dirinya sendiri, maupun orang lain. Anak usia dini,
biasanya berusia 0-8 tahun, mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang unik dan
kompleks, termasuk  perkembangan  sosial,
emosional,  kognitif, dan  fisik. = Negatif
didefinisiakan sebagi suatu cara untuk melawan
dengan sangat kuat, berkelahi, melukai, menyerang,
atau menghukum orang lain, atau dengan kata lain
negatif adalah tindakan yang dimaksudkan untuk
melukai orang lain atau merusak milik orang lain.
Dalam menghadapi perilaku negatif pada anak usia
dini, orang tua perlu memberikan perhatian yang

lebih dan mendekati anak untuk memahami
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masalah yang di alaminya (Istiqomah dan Wahyuni,

2023).

Perilaku negatif merupakan perilaku kurang
baik, menyimpang atau tindakan seseorang dalam
melakukan respon secara fisik maupun mental, yang
dilakukan dengan tujuan menyakiti atau melukai
orang lain. Perilaku negatif anak usia dini
disebutkan tiga bentuk perilaku negatif yang terbagi
menjadi:

a) Perilaku agresif fisik, yaitu bentuk kebencian
yang mengakibatkan orang lain, suatu objek atau
binatang terluka secara fisik akibat perilaku
memukul, menendang, mencubit, merampas,
dan sebagainya.

b) Perilaku agresif verbal, bentuk kebencian yang
dapat melukai orang lain secara verbal yang
dilakukan dengan perilaku menghina, mengejek,
melecehkan, dan sebagainya.

c) Perilaku relasional yaitu agresivitas halus yang
berupa bentuk manipulasi dan ancaman untuk
menghancurkan hubungan dan ketentraman

psikologis, yang dilakukan dengan perilaku
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mempermalukan, berbohong, mengejek, dan

memutuskan hubungan pertemanan (Solichah,

2020).

Anak mempunyai sifat meniru dari apa yang dia
dapatkan dan rasakan. Dan salah satu pola interaksi
negatif yang umumnya terlihat pada waktu anak
bermain bersama adalah perilaku negatif. Perilaku
negatif secara umum dapat didefinisikan dengan
menggunakan pendekatan perilaku (behavioristik),
bahwa negatif merupakan perilaku yang melukai
orang lain. Anak akan bereaksi agresif jika terlibat
konflik dengan teman sebayanya, pola interaksi ini
terlihat dalam perilaku memukul, melukai,
menggigit, menendang, mendorong, mencubit, dan
melempar barang-barang dan lain sebagainya
(Baptista, 2019).

B. Hasil Penelitian Relevan
1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Imaduddin yang
berjudul ”Konseling islam dalam menanggulangi
perilaku negatif siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Bandar Lampung”  Tujuan penelitian ini untuk
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mengetahui  konseling islam dalam menanggulangi
perilaku negatif s iswa madrasah tsanawiyah Negeri 2
Bandar Lampung. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ dengan jenis  penelitian
eksperimental. Dalam penelitian ini, yang menjadi
sumber data utama adalah kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati dan diwawancarai seperti subjek,
dan konselor sekolah yang ada di Mts Negeri 2 Bandar
Lampung. Data dikumpulkan dengan melakukan
observasi non partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, pemberian konseling islam menjadi 3 poin
yaitu: poin pertama adalah tauhid atau mengenal Allah
(Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, Tauhid Asma’wa
sifat). Berdasarkan temuan ini disarankan kepada pihak-
pihak vyaitu bagi keluarga lebih mengedepankan
penanaman ajaran islam sehingga anak-anak dapat
memilah yang baik dan yang buruk terhadap dirinya.
1) Penelitian yang di lakukan oleh Ahmad Imaduddin
ini memiliki  sedikit persamaan yaitu membahas
tentang perilaku negatif anak siswa Madrasah

Tsanawiyah.
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2) Perbedaan antara penelitian yang di lakukan oleh
Ahmad Imaduddin dengan penelitian ini adalah
membahas tentang  konseling islam  dalam
menanggulangi perilaku negatif siswa sedangkan
peneliti membahas tentang penerapan pola asuh
orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini
(Ahmad Imaduddin, 2020).

2. Skripsi yang ditulis oleh Feroza Nadia Pasya yang
berjudul  “(Upaya Orang Tua Dalam Mencegah
Perilaku Agresi Anak Usia Dini (Studi Kasus di RT 03 /
RW 02 Dusun Sokarja 1 Desa Sokarja Kecamatan
Pagentan  Kabupaten  Banjarnegara)”.  Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya orang tua
dalam mencegah perilaku agresi anak usia dini (studi
kasus di RT 03 / RW 02 Dusun Sokarja 1 Desa Sokarja
Kecamatan  Pagentan  Kabupaten  Banjarnegara.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini ada
tiga anak usia dini di Desa Sokaraja Kecamatan
Pagentan, Kabupaten Banjarnegara. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan

wawancara dan observasi. Untuk sumber data penelitia
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n ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan subjek sedangkan
sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, skripsi, dan
artikel.

1) Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif.

2) Tetapi perbedaannya yaitu penelitian Froza Nadia
Pasya menggunakan pendekatan studi kasus
sedangkan penulis menggunakan pendekatan
fenomenologi (Feroza, 2023).

. Skripsi yang ditulis olen Dessy lzzatun Nisa yang

berjudul “ Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dalam

Membentuk Perilaku Sosial Emosional Anak Usia Dini

(Studi Kasus) di RA Permata Belia Kalipancur

Ngaliyan Semarang ~ Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dalam

membentuk perilaku sosial emosional anak di RA

Permata Belia Kalipancur Ngaliyan Semarang. Meode

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan

pendekatan studi kasus. Sumber data diperoleh dari

empat subjek utama yaitu orang tua dari ZQ, AL, Elvin
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dan Saly serta informan yaitu: guru sekolah subjek. Alat
pengumpulan data yaitu dilakukan dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif
yaitu penyajian dalam bentuk tulisan dan menerangkan
apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil
penelitian.  Berdasarkan  hasil ~ penelitian  ini
menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh Ibu

Ani serta Bapak Tri dan Ibu Win adalah pola asuh

permisif, Bapak Kris dan Ibu Wenda dengan pola asuh

otoriter.

1) Kesamaan yaitu sama-sama menggunakan jenis
penelitian kualitatif,

2) Sedangkan perbedaan penelitian Dessy Izzatun Nisa
membahas tentang membentuk perilaku sosial
emosinal anak wusia dini sedangkan penulis
membahas tentang perilaku nrgatif anak usia dini
(Dessy lzzatun Nisa, 2019).



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah fenomenologi. Fenomenologi
merupakan sebuah pendekatan filosofis  untuk
menyelidiki  pengalaman manusia. Fenomenologi
bermakna metode pemikiran untuk memperoleh ilmu
pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan
yang ada dengan Langkah-langkah logis, sistematis
kritis, tidak berdasarkan apriori/prasangka,dan tidak
dogmatis. Dalam memahami fenomenologi terdapat
beberapa konsep dasar yang perlu dipahami, antara lain
konsep fenomena, epoche, konstitusi, kesadaran, dan
reduksi, konsep fenomenologi menekankan bahwa
tindakan identik dengan motif yang mendorong
tindakan seseorang yang lazim disebut in order to
motive. Dengan demikian untuk memahami tindakan
manusia secara individu harus dilihat dari motif apa
yang mendasari tindakan tersebut, dengan motif yang
melatar belakangi suatu tindakan atau because of

48
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motive, kita bisa melihat makna tindakan sesuai dengan
motif asli yang benar benar mendasari tindakan yang
dilakukan secara individu (Tamangkeng dan Maramis,
2022).

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang
kenyataan melalui proses berfikir induktif. Dalam
penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting
fenomenanya yang diteliti. Peneliti diharapkan selalu
memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian
dalam konteks yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif
peneliti melaksanakan kegiatan penelitian secara
objektif terhadap kenyataan subjektif yang diteliti.
Dalam hal ini subjektifitas berlaku terhadap kenyataan
yang diteliti, dalam arti kenyataan tersebut dilihat dari
sudut mereka yang diteliti.

Penelitian kualitatif ini lebih mementingkan
ketepatan dan kecukupan data. Penekanan dalam

kualitatif adalah validitas data, yaitu kesesuaian antara
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apa yang dicatat sebagai data dan apa yang sebenarnya
terjadi pada latar yang diteliti. Penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dll., secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk
memahami (to understand) fenomena atau gejala sosial
dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang
lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada
memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling
terkait (Adlini, 2022).
B. Definisi Operasional
Bahwa berdasarkan di kajian teori yang telah di bahas
oleh penulis maka di bagian ini penulis akan menjelaskan
defisini operasional bahwa yang di maksud dengan
Penerapan Pola Asuh Orang Tua terhadap Perilaku Negatif
Anak Usia Dini di Dusun Bonto Mangape Kelurahan
Mannanti yaitu pola asuh yang di butuhkan anak dari orang

tuanya adalah kemampuan orang tua dalam melaksakan
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kewajiban atau tugasnya sebagai pengasuh yang dapat
membantu anak dalam memiliki dasar-dasar moral, kontrol
diri, suasana psikologi serta bersosialisasi. Walaupun
sebenarnya setiap orang tua memiliki penerapan pola asuh
yang berbeda beda dalam mendidik anak-anaknya. Adapun
penyebab dari adanya perilaku negatif anak usia dini
adakalanya disebabkan oleh dari dalam diri anak maupun
dari lingkungannya.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Bonto
Mangape Kelurahan Mannanti. Penulis memilih tempat
tersebut karena penulis telah melakukan sebuah
observasi dan menemukan masalah Perilaku Negatif
Anak Usia Dini oleh karena itu data dan informasi yang
di butuhkan lebih muda untuk di dapatkan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini terencanakan pada bulan Mei-Juni
tahun 2024.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
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Subjek penelitian adalah orang yang dapat dipercaya
dan dapat memberikan informasi mengenai objek
penelitian atau sering di sebut dengan ‘“key person”
yang berarti sumber informasi.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah Orang tua yang memiliki anak usia dini yang ada
di Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti.

2. Objek Penelitian

Objek Penelitian merupakan pokok persoalan
sebuah penelitian adapun yang menjadi objek penelitian
ini adalah Penerapan Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Perilaku Negatif Anak Usia dini di Dusun Bonto
Mangape Kelurahan Mannanti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Macam-macam teknik
pengumpulan data adalah:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data

yang melibatkan pengamatan langsung terhadap

partisipan dan konteks yang terlibat dalam fenomena
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penelitian.(Ardiansyah, Risnita, dan Jailani, 2023).
Dalam penelitian ini ada data yang sudah di dapat
melalui observasi. Observasi yang dimaksudkan disini
adalah perilaku negatif anak usia dini di Dusun Bonto

Mangape Kelurahan Mannanti.

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara yang dilakukan
melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada
seseorang Yyang diperlukan bagi penelitian untuk
memperoleh informasi atau situasi dari orang tersebut
(Linda Widyastuti, dan Isrok’atun, 2020). Dalam
penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada orang
tua untuk mendapatkan data tentang :

a. Bagaimana Penerapan Pola Asuh Orang tua
terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini di Dusun
Bonto Mangape Kelurahan Mannanti

b. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat
Penerapan Pola Asuh Orang Tua di Dusun Bonto
Mangape Kelurahan Mannanti

Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi

melalui pencarian bukti yang akurat sesuai fokus
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masalah penelitian. Dokumentasi dalam penelitian
kualitatif dapat berupa dokumen kebijakan, biografi,
buku harian, surat kabar, majalah atau makalah,
dokumentasi dapat dilengkapi dengan rekaman, gambar,
foto dan lukisan (Waruwu, 2023). Dalam penelitian ini
yang peneliti ingin dapatkan yaitu dokumen atau data-
data tentang penerapan pola asuh orang tua dan perilaku
negatif anak usia dini dan data-data yang ada
hubungannya dengan penelitian penulis.
Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  merupakan sesuatu  yang
terpenting dan strategis kedudukannya di dalam
keseluruhan kegiatan penelitian. Instrumen penelitian
tergantung jenis data yang diperlukan dan sesuai dengan
masalah penelitian. Keberadaan instrumen penelitian
merupakan bagian yang sangat integral dan termasuk dalam
komponen metodologi penelitian karena instrumen
penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa menyelidiki suatu masalah
yang sedang diteliti. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa Insturmen hanya merupakan alat yang akan

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang akurat
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(Iverson dan Dervan n, 2021). Adapun instrument peneliti

gunakan adalah sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi, jenis alat yang di gunakan berupa
format observasi seperti daftar riwayat hidup, pulpen,
buku dan daftar ceklis.

2. Pedoman Wawancara, adapun instrument penelitiannya
adalah alat tulis, alat rekam, dan daftar pertanyaan.

3. Pedoman Dokumentasi, instrumen yang digunakan
adalah berupa rekaman video, catatan harian, alat
pengambil gambar (handphone), buku, dokumen, foto-
foto dan lain-lain.

. Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya,

selain digunakan untuk menyanggah baik yang dituduhkan

kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah,
juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. ~ Triangulasi
merupakan  sebuah cara yang dilakukan  untuk
menghilangkan keraguan tersebut, walaupun tidak sedikit
yang masih belum mengetahui makna sesungguhnya dan
apa tujuan dari triangulasi di dalam sebuah perisetan,

disebabkan oleh kurangnya tentang pemahaman tersebut.
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Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber,

teknik, dan waktu.

1. Triangulasi Sumber berarti menguji data dari berbagai
sumber informan yang akan diambil datanya.
Triangulasi sumber dapat mempertajam daya dapat
dipercaya data jika dilakukan dengan cara mengecek
data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa
sumber atau informan.

2. Triangulasi Teknik adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pendamping terhadap data. Pemeriksaan keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan check recheck, croos
recheck antar sumber informasi satu dengan lainnya.
Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti
dapat memeriksa  temuannya dengan  jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode,
penyidik, atau teori. Untuk itu peneliti dapat
melakukannya dengan jalan: Mengajukan berbagai
macam variasi, mengeceknya dengan berbagai sumber
memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan

kepercayaan data dapat dilakukan.
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3. Triangulasi Waktu ini adalah bahwa seringkali waktu
turut mempengaruhi daya data yang dapat dipercaya.
Misalnya, data yang dikumpulkan di pagi hari dengan
teknik wawancara dimana saat itu narasumber masih
segar dan belum banyak masalah, akan memberikan
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Maka dari
itu, dalam hal pengujian daya dapat dipercaya data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan melakukan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda (Alfansyur
dan Mariyani, 2020).

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebagai upaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil  observasi, wawancara,
dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan

berupaya mencari makna (Rijali, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, maka prosedur analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Reduksi Data



58

Reduksi data termasuk dalam Kkategori pekerjaan
analisis data. Data yang berupa catatan lapangan (field
notes) sebagai bahan mentah, dirangkum, diikhtisarkan
atau diseleksi. Masing-masing bisa di masukkan tema
yang sama atau permasalahan yang sama.

Display data

Hasil reduksi perlu “didisplay” secara tertenu untuk
masing-masing pola, kategori, focus, tema yang hendak
dipahami dan dimenegerti dulu persoalannya. Display
data dapat membantu peneliti untuk melihat gambaran
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dar hasl
penelitian.

. Conclusion Drawing/Verivivation

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, maka akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Terbentuknya Dusun Bonto Mangape
Kelurahan Mannanti
Dusun Bonto Mangape yang merupakan salah satu
dusun yang terletak di Kelurahan Mannanti, suatu
tempat dimana masa Arung memerintah, singkat cerita
dalam perjalanannya memanggil pasukannya naik
kebukit (Bonto) kemudian dia melambaikan tangannya
(Makafe) kepada temannya yang lain naik ke bukit
tersebut istirahat disitulah di beri nama Bonto Mangape,
setelah itu mereka melanjutkan perjalanan kembali.
Mannanti adalah salah satu kelurahan yang ada di
Kabupaten Sinjai. Dimana mannanti dulunya adalah
desa, yaitu desa Mannanti. Mannanti yang dulunya
dibentuk dan dipimpin oleh sesorang ketua adat Daeng
digelar arung yang bernama:
a. Arung A. Tallagu
b. Arung Abu
c. Arung A. Mustamin
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Kemudian Arung A. Mustamin sebagai kepala desa
yang dilantik oleh Bupati pertama Andi Abdul Latif
kemudian kepemimpinan kepala desa setelah terganti
dengan Andi Mustaming dilanjutkan oleh Andi
Muhammad Sidji kemudian Desa Mannanti dibentuk
menjadi kelurahan Mannanti pada tahun 1999 dan yang
menjadi lurah pertama adalah A. Tasbih namun setelah
meninggal lurah pertama diganti oleh Drs. A.Ali Imran,
Hz. M.Si. yang menjadi lurah Mannanti pada tahun
2008 sampai tahun 2020. Setelah itu Drs. A.Ali Imran .
Hz. M.Si.mengundurkan diri jadi lurah kemudian yang
di tugaskan sebelum lurah baru di lantik adalah M.Amir,
S.Sos.

Monografi Kelurahan Mannanti

a. Nama Kelurahan : Mannanti

b. Tahun Pembentukan 1999

c. Dasar Undang : Perda No.3 Tahun 2002
d. Kode Wilayah : 730704002

e. Kode Pos : 93672

f. Kecamatan : Tellulimpoe

g. Kabupaten - Sinjai

h. Lingkungan 7



i. RW 13
j. RT : 30
k. Luas Wilayah 19,27 km

Batas Wilayah

1) Sebelah utara Desa Lembang Lohe
2) Sebelah timur Desa Sukamaju

3) Sebelah selatan Desa Tellulimpoe
4) Sebelah barat Desa Kalobba

. Jarak dari Pusat Pemerintah

1) Jarak dari Pusat Pemerintah Kecamatan
2) Jarak dari Pusat Kabupaten
3) Jarak dari Pusat Provinsi  :167 Km

. Jumlah Penduduk:

1) Laki-Laki - 2.198 jiwa
2) Perempuan : 2.167 jiwa

. Organisasi yang ada:
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32 Km
53 Km

1) LPM (Organisasi Lembaga Pemberdayaan

Masyarakat)
2) rganisasi PKK
3) Organisasi Karang Taruna

4) Kepala perkebunan, kepala tani dan sebagainya.
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p. Data Pensiunan Kantor Lurah Mannanti

1) Lurah : 1 Orang
2) Sekertaris : 1 Orang
3) Staf Pns : 4 Orang

4) Tenaga Honorer : 60rang (catatan kaki/mendeley)

Visi dan Misi Kelurahan Mannanti
a. Visi

1) Unggul dalam pelayanan didukung kinerja dan

koordinasi
b. Misi

1) Mewujudkan penyelenggaraan pemerintah yang
baik.

2) Untuk mewujudkan pembangunan yang terarah
dan berkesinambungan  terutama  sector
pertananian dan perkebunan

3) Untuk mewujudkan pembinaan kemasyarakatan di
berbagai bidang. (mendeley)

2. Letak Geografis Kelurahan Mannanti
Kelurahan Mannanti adalah salah satu kelurahan
yang terletak di kecamatan Tellulimpoe dengan jarak

tempuh 53 km dari kota sinjai di Kecamatan
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Tellulimpoe dan memiliki ketinggian tempat sekitar
kurang dari 500 meter dari permukaan laut. Adapun
luas wilayah Kelurahan Mannanti menurut data statistic
Kabupaten Sinjai tahun 2008 adalah 1.911 Ha.
Adapun batas wilayah Kelurahan Mannanti sebagai
berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Lembang
Lohe
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sukamaju
c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tellulimpoe
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kalobba
Kelurahan Mannanti terbagi atas 7 Lingkungan yakni:
a. Lingkungan Bonto Asa
b. Lingkungan Bonto Mangape
Lingkungan Pariae

o o

Lingkungan Pakkita
e. Lingkungan Lembang Saukang
f. Lingkungan Lembang Gogoso
g. Lingkungan Aholaie
Batas wilayah Dusun Bonto Mangape
a. Sebelah Timur Lingkungan Bonto Asa

b. Sebelah Utara Desa Lembang Lohe
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c. Sebelah Barat Desa Kalobba
d. Sebelah Selatan Lingkungan Pariae
Jumlah Penduduk Dusun Bonto Mangape
a. Laki-Laki :463 Jiwa
b. Perempuan :451 Jiwa
c. Jumlah KK :270
Pekerjaan Mata Pencaharian
a. Petani
b. Peternak
c. Pertukangan
Prasarana Ibadah
a. Masjid
Prasarana Pendidikan dan keagamaan
a. PAUD
b. TK/TPA
Tingkat Pendidikan
a. Taman Kanak-Kanak
b. Sekolah Dasar
SMP
SMA/SMU

e. Sarjana

a o

Kelurahan Mannanti mempunyai cukup banyak
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potensi penduduk adapun rumah penduduknya
mencapai 4.365 jiwa terdiri dari jiwa laki-laki 2.198 dan
jiwa perempuan 2.167 jiwa. Adapun jumlah kepala
keluarga adalah 1229 KK. Salah satu mata pencaharian
penduduk di Kelurahan Mannanti dan Dusun Bonto
Mangape yaitu petani, peternak, pengusaha dan
sebagainya. Di Dusun Bonto Mangape mempunyai
jumlah penduduk mencapai 914 jiwa terdiri dari jiwa
laki-laki 463 jiwa dan jiwa perempuan 451. Adapun
jumlah kepala keluarga adalah 270 KK.

Tabel 1.1 Data Penduduk Berdasarkan Aktivitas

Penduduk/Mata Pencaharian

Aktivitas Mata
No ) Persentase %
Pencaharian

1. | Pegawai Negeri Sipil 0,8%
2. | Sektor Pertanian 44.34%
3. | Sektor Peternakan 27,54%

4. | Sektor Perdagangan atau | 10,01%

Industri

5. | Sektor Perkebunan 17,28%




66

6. | Dan Lain-Lain

Jumlah

100.00%

Tabel 1.2 Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tin-glfat Laki-Laki | Perempuan Jumlah
Pendidikan

1. Tamat SD 115 Orang | 120 Orang | 235 Orang
2. Tamat SMP | 105 Orang | 117 Orang | 222 Orang
3. Tamat SMA | 86 Orang 101 Orang | 187 Orang
4. Tamat D3 - - -

5. Tamat D3 - - -

6. Tamat S1 15 Orang 10 Orang | 25 Orang

Sumber Profil Kelurahan Mannati, 2022

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

1. Penerapan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku

Negatif Anak Usia Dini di Dusun Bonto Mangape

Kelurahan Mannanti

Untuk mendeskripsikan mengenai Penerapan

Pola Asuh Orang Tua terhadap Perilaku Negatif Anak

Usia Dini di

Mannanti, peneliti

Dusun Bonto Mangape Kelurahan

menggunakan metode kualitatif
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dengan pendekatan fenomenologi, maka peneliti harus
mehamami dan menjelaskan objek yang di teliti.

Adapun penerapan pola asuh orang tua adalah
segala perlakuan yang diberikan orang tua dalam
memberikan  didikan dan  bimbingan  dalam
perkembangan kehidupan anak, baik dalam ranah
pembentukan kepribadian, kemampuan berhubungan
sosial, kegiatan proses belajar, dan perencanaan karir
untuk bekal dimasa depan.

Sedangkan perilaku negatif anak usia dini
adalah perasaan-perasaan yang marah atau permusuhan,
tindakan kepada orang lain, baik itu tindakan kekerasan
secara fisik, verbal, maupun menggunakan ekspresi
wajah dan gerakan tubuh yang mengancam dan
merendahkan.

Untuk mengetahui Penerapan Pola Asuh Orang
Tua terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini di Dusun
Bonto Mangape Kelurahan Mannanti maka penulis
melakukan wawancara terhadap orang tua Yyang
memiliki anak usia dini, adapun hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terkait Penerapan Pola Asuh Orang

Tua terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini di Dusun
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Bonto Mangape Kelurahan Mannanti adalah:
Menurut Ibu Da (disamarkan) menyatakan bahwa:

Menurut saya penerapan pola asuh orang tua terhadap
perilaku negatif anak usia dini yang saya terapkan
terhadap anak saya yaitu ada 3 pertama pola asuh
demokratis karna menurut saya pola asuh ini merupakan
pendekatan yang seimbang antara memberikan kasih
sayang dan memperkenalkan partisipasi anak sesuai
dengan tingkat perkembangan mereka. Adapun cara-
cara saya menerapkan pola asuh orang tua demokratis
yaitu pertama saya memberikan perintah langsung, atau
memberikan anak pilihan yang dapat mereka pilih.
Misalnya, apakah kamu ingin makan ikan atau makan
telur untuk makan malam ini?. Kedua saya memberikan
pujian atau apresiasi jika berperilaku positif dalam
proses pengambilan keputusan. Yang kedua penerapan
pola asuh otoriter dimana penerapan ini adalah gaya
pola asuh yang menekankan pada pengawasan orang tua
agar anak tunduk dan patuh. Adapun cara saya
menerapkan pola asuh orang tua otoriter yaitu lebih
memfokuskan anak saya mengutamakan keataatan
patuh kepada orang tua dan guru jika di sekolah.
Sedangkan yang ketiga penerapan pola asuh orang tua
permisif menurut saya yaitu orang tua yang cenderung
lebih santai dan tidak menetapkan aturan yang harus di
patuhi anak. Adapun cara yang saya terapkan mengenai
penerapan pola asuh orang tua permisif yaitu saya tidak
ada aturan yang ketat atau batasan yang berlebihan
kepada anak saya (Ibu Da, 2024).

Berdasarkan wawancara ibu da (disamarkan)

bahwa penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku



69

negatif anak usia dini yaitu pola asuh otoritatif dan
adapun cara-caranya Yyaitu memberikan perintah
langsung atau memberikan anak pilihan yang dapat
mereka pilih, memberikan pujian atau apresiasi jika
berperilaku  positif dalam proses pengambilan
keputusan. Yang kedua pola asuh otoriter yaitu lebih
memfokuskan anak saya mengutamakan ketaatan patuh
kepada orang tua dan guru jika di sekolah, dan yang
ketiga permisif pola asuh yang cenderung santai dan
tidak menetapkan aturan yang harus di patuhi anak
adapun cara yang saya terapkan yaitu saya tidak ada
aturan yang ketat atau batasan yang berlebihan kepada

anak saya.

Menurut Ibu Am (disamarkan) menyatakan bahwa:

Menurut saya penerapan pola asuh orang tua terhadap
perilaku negatif anak usia dini yaitu ada 2 pertama pola
asuh otoritatif kenapa pola asuh ini karna saya
memberikan kombinasi antara kasih sayang yang tinggi
dan aturan yang jelas terhadap anak saya yang
berperilaku negatif. Adapun cara saya menerapkan pola
asuh otoritatif ini yaitu saya memberikan penjelasan
yang jelas terkait aturan bagi anak saya, namun saya
tetap memberikan ruang untuk anak saya agar dia bisa
berpikir mandiri dan mengembangkan kemandiriannya.
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Yang kedua pola asuh demokratis dimana pola asuh ini
mendukung ekspresi diri anak dan mendorong
memahami kebutuhan mereka, cara menerapkan pola
asuh  demokratis menurut saya VYyaitu pertama
membiarkan anak saya untuk berbicara mengenai
pendapatnya dan saya mendengarkan secara terbuka,
kedua menjadi teladan yang baik tunjukkan perilaku-
perilaku yang baik kepada anak kita agar mereka
mencontoh dan tidak berperilaku negatif terus-menerus
(Ibu Am, 2024).

Berdasarkan wawancara ibu Am (disamarkan)
bahwa penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku
negatif anak usia dini yang di terapakan yaitu pola asuh
otoritatif kenapa pola asuh ini karna saya memberikan
kombinasi antara kasih sayang yang tinggi dan
peraturan yang jelas terhadap anak saya. Adapun cara
saya menerapkan pola asuh otoritatif ini yaitu saya
memberikan penjelasan yang jelas terkait aturan bagi
anak saya, namun saya tetap memberikan ruang untuk
anak saya agar dia bisa berpikir mandiri dan
mengembangkan kemadiriannya. Yang kedua pola asuh
demokratis dimana pola asuh ini mendukung ekspresi
diri anak dan mendorong memahami kebutuhan mereka,
cara saya menerapkan pola asuh demokratis yaitu

pertama membiarkan anak saya untuk berbicara
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mengenai pendapatnya dan saya mendengarkan secara
terbuka, kedua menjadi teladan yang baik dan tunjukkan
perilaku yang baik kepada anak Kkita agar mereka
mencontoh dan tidak berperilaku negatif.

Menurut Ibu Je (disamarkan) mengatakan bahwa:

Menurut saya penerapan pola asuh orang tua terhadap
perilaku negatif anak usia dini yaitu ada 2 pertama pola
asuh otoriter dimana saya tegas dalam menerapkan
kedisiplinan anak. Adapun cara-cara penerapan pola
asuh otoriter yaitu jika anak saya cenderung melakukan
perilaku negatif biasanya saya menggunakan sanksi
terhadap perilakunya, saya juga menetapkan aturan
yang ketat dan mengharapkan kepatuhan terhadap anak
saya. Kedua pola asuh demokratis dimana saya
menetapkan batasan-batasan yang jelas kepada anak
saya, adapun cara penerapannya yaitu saya menjelaskan
kepada anak saya contohnya jika dia selesai bermain
saya menyuruh membersihkan atau membereskan
mainan tersebut dan di simpan di tempatnya kembali (
Ibu Je, 2024).

Berdasarkan wawancara ibu Je (disamarkan)

bahwa penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku
negatif anak usia dini yang saya terapkan yaitu ada 2
pertama pola asuh otoriter dimana saya tegas dalam
menerapkan kedisiplinan anak saya. Adapun cara
penerapannya jika anak saya cenderung melakukan

perilaku negatif  biasa saya menggunakan sanksi
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terhadap perilakunya, saya juga menetapkan aturan
yang ketat dan mengaharapkan kepatuhan terhadap anak
saya. Kedua pola asuh demokratis dimana saya
menetapkan batasan-batasan yang jelas terhadap anak
saya, adapun cara penerapannya yaitu saya menjelaskan
kepada anak saya jika selesai bermain saya menyuruh
membereskan atau merapikan mainan tersebut ketempat

semula.

Menurut Ibu Ir (disamarkan) mengatakan bahwa:

Menurut saya penerapan pola asuh orang tua terhadap
perilaku negatif anak usia dini yaitu ada 3 yang pertama
pola asuh permisif dimana pola asuh ini maksudnya
orang tua harus memanjakan anak, adapun cara
penerapan pola asuh permisif menurut saya yaitu jika
anak saya menginginkan sesuatu maka saya langsung
menuruti kemauannya. Kedua pola asuh otoriter
menurut saya Yyaitu orang tua yang menginginkan
anaknya harus mendengarkan perkataan orang tua nya
contohnya jika orang tua berkata ‘A’ maka anak harus
mengikutinya, tapi adapun dampak positifnya yaitu
mengajarkan anak untuk disiplin sedangkan dampak
negatifnya yaitu tidak percaya diri dan suka berperilaku
negatif, adapun cara penerapan pola asuh otoriter
menurut saya yaitu saya menetapkan aturan yang ketat
dan mengharapkan kepatuhan mutlak dari anak saya.
Ketiga pola asuh demokratis yaitu menurut saya
seimbang antara kemauan anak dan kemauan orang tua,
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adapun cara penerapan pola asuh demokratis menurut
saya yaitu berkomunikasi secara terbuka contohnya
berbicaralah dengan anak tentang aturan dan harapan
secara jelas, tetapi juga dengarkan pendapat anak (lbu
Ir, 2024).

Berdasarkan wawancara lIbu Ir (disamarkan)
bahwa menurut saya penerapan pola asuh orang tua
terhadap perilaku negatif anak usia dini yaitu ada 3
yang pertama pola asuh permisif dimana pola asuh ini
maksudnya orang tua harus memanjakan anak, adapun
cara penerapan saya Yaitu jika anak saya menginginkan
sesuatu maka saya langsung menuruti kemauannya.
Kedua pola asuh otoriter menurut saya yaitu orang tua
yang menginginkan anaknya harus mendengarkan
perkataan orang tuanya contohnya jika orang tua
berkata ‘A’ maka anak harus mengikutinya, tapi adapun
dampak positifnya yaitu mengajarkan anak untuk
disiplin sedangkan dampak negatifnya vyaitu tidak
percaya diri dan suka berperilaku negatif, adapun cara
penerapan pola asuh otoriter menurut saya yaitu
menetapkan aturan yang ketat dan mengharapkan
kepatuhan mutlak dari anak saya. Ketiga pola asuh

demokratis yaitu menurut saya berkomunikasi secara
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terbuka contohnya berbicaralah dengan anak tentang
aturan dan harapan secara jelas, tetapi kita sebagai

orang tua juga mendengarkan pendapat anak.

Menurut Ibu Ha (disamarkan) mengatakan bahwa:

Penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku negatif
menurut saya yaitu ada 2 yaitu pertama pola asuh
demokratis jenis pengasuhan ini mengutamakan
komunikasi dua arah antara anak dan orang tua
kemudian Kita sebagai orang tua berusaha untuk
mendukung, merespon, mendengarkan sudut pandang
anak, adapun cara penerapan pola asuh demokratis yang
saya terapkan terhadap anak saya yaitu memberikan
ruang bagi anak saya untuk lebih banyak berdiskusi satu
sama lain namun disisi lain saya juga memberikan
batasan yang tegas. Kedua pola asuh permisif yaitu pola
asuh ini cenderung memproritaskan kenyamanan anak
sehingga mereka akan bersikap layaknya teman namun
disisi lain saya sebagai orang tua menjadi lemah
terhadap setiap keinginan anak saya sehingga saya tidak
bisa mengatakan ‘Tidak’ dan cenderung memanjakan
anak saya, cara penerapan pola asuh permisif yaitu saya
memberikan kasi sayang yang berlebihan terhadap anak
saya (Ibu Ha, 2024).

Berdasarkan wawancara ibu ha (disamarkan)

bahwa Penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku
negatif menurut saya yaitu ada 2 yaitu pertama pola
asuh demokratis jenis pengasuhan ini mengutamakan

komunikasi dua arah antara anak dan orang tua
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kemudian Kkita sebagai orang tua berusaha untuk
mendukung, merespon, mendengarkan sudut pandang
anak, adapun cara penerapan pola asuh demokratis yang
saya terapkan terhadap anak saya yaitu memberikan
ruang bagi anak saya untuk lebih banyak berdiskusi satu
sama lain namun disisi lain saya juga memberikan
batasan yang tegas. Kedua pola asuh permisif yaitu pola
asuh ini cenderung memproritaskan kenyamanan anak
sehingga mereka akan bersikap layaknya teman namun
disisi lain saya sebagai orang tua menjadi lemah
terhadap setiap keinginan anak saya sehingga saya tidak
bisa mengatakan ‘Tidak’ dan cenderung memanjakan
anak saya, cara penerapan pola asuh permisif yaitu saya
memberikan kasi sayang yang berlebihan terhadap anak

saya.

2. Data Observasi Penerapan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Perilaku Negatif Anak Usia Dini di Dusun Bonto Mangape
Kelurahan Mannanti

Setelah penulis melakukan wawancara dalam penelitian
ini untuk menjawab rumusan masalah yang ada kemudian

selanjutnya peneliti juga melakukan observasi, berdasarkan
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observasi di lapangan menunjukkan bahwa Penerapan Pola
Asuh Orang Tua terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini
di Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti yaitu dengan
Berdasarkan observasi di lapangan bahwa perilaku negatif
anak usia dini yang muncul di tengah-tengah masyarakat
khususnya di Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti

yaitu sebagai berikut :

1) Suka mengganggu teman-temannya atau orang lain,

2) Suka membentak, berteriak-teriak atau dengan fisik
seperti memukul, menendang, mencubit, dan meludah.

3) Suka berbicara kotor/kasar.

4) Anak sulit di atur, tidak bisa diam.

5) Main gadget sepanjang waktu.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara dan observasi di
lapangan yang di lakukan oleh peneliti maka di simpulkan
bahwa penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku
negatif anak usia dini di Dusun Bonto Mangape Kelurahan
Mannanti yaitu:

1) Penerapan pola asuh demokratis yaitu dimana pola asuh
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demokratis mengutamakan komunikasi dua arah antara
anak dan orang tua, pola asuh demokratis juga
merupakan pendekatan yang seimbang antara memberi
kasih sayang dan memperkenalkan partisipasi anak
sesuai dengan tingkat perkembangan mereka, pola asuh
demokratis juga mendukung ekspresi diri anak dan
mendorong untuk memahami kebutuhan mereka.
Penerapan pola asuh permisif yaitu orang tua yang
cenderung lebih santai dan tidak menetapkan aturan
yang harus di patuhi anak, pola asuh permisif juga
merupakan orang tua yang memanjakan anaknya, pola
asuh permisif cenderung memprioritaskan kenyamanan
anak sehingga mereka akan bersikap layaknya teman.
Penerapan pola asuh otoriter yaitu dimana penerapan ini
adalah gaya pola asuh yang menekankan pada
pengawasan orang tua agar anak tunduk dan patuh, pola
asuh otoriter juga merupakan pola asuh orang tua yang
tegas dalam menerapkan kedisiplinan anak dan orang
tua yang menginginkan anaknya harus mendengarkan

perkataan orang tuanya.

Pola asuh orang tua yang menimbulkan anak
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berperilaku negatif yaitu pola asuh otoriter dimana pola

asuh orang tua sangat keras terhadap anak nya,

contohnya jika anak melakukan kesalahan orang tua

yang memiliki pola asuh otoriter langsung memberi

anak hukuman atau sanksi.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pola Asuh

Orang Tua terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini di

Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti

a. Faktor pendukung penerapan pola asuh orang tua

Ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung

pola asuh orang tua yang ditemui pada saat wawancara

seperti yang di ungkapkan oleh ibu da (disamarkan)

bahwa:

Faktor pendukung penerapan pola asuh saya
yaitu  komunikasi yang baik, dimana
kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif dengan anak, mendengarkan pendapat
anak saya dengan baik, dan menyampaikan
kepada anak saya pesan yang dapat membantu
dalam mengatasi dan mencegah perilaku
negatif anak. Kemudian saya menunjukkan
perhatian, empati, dan kasih sayang kepada
anak saya sehingga mereka merasa aman dan
selalu di cintai hal itu yang dapat mengurangi
perilaku negatif nya (Ibu Da, 2024).
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Adapun menurut Ibu Am (disamarkan), menyatakan
bahwa:

Faktor pendukung penerapan pola asuh orang
tua menurut saya yaitu pertama pendidikan
orang tua, kedua lingkungan dimana kita harus
menciptakan lingkungan yang aman dan
nyaman bagi anak sehingga anak bisa belajar
dengan baik. Yang ketiga yaitu budaya dimana
saya menjadi teladan yang baik dengan
menunjukkan cara-cara yang sehat untuk
mengelelola emosinya, mengatasi konflik, dan
berinteraksi secara positif dengan orang lain
(Ibu Am, 2024).

Sedangkan menurut Ibu Je (disamarkan), menyatakan

bahwa:

Menurut saya faktor pendukung penerapan
pola asuh orang tua yaitu Pertama Kepedulian
dan kehangatan kepada anak dimana kita harus
menjukkan perhatian dan kasih sayang kepada
anak, Kedua faktor pendukung nya
memberikan  pengakuan dan  penguatan
perilaku positif terhadap anak misalnya saya
mengakui dan memberikan pujian kepada anak
saya jika dia melakukan perilaku positif
sehingga hal tersebut mendorong anak untuk
mengulangi perilakunya tersebut (lbu Je,
2024).

Menurut Ibu Ir (disamarkan), menyatakan bahwa:
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Adapun faktor pendukung penerapan pola asuh
orang tua menurut saya yaitu pertama kita bisa
berkomunikasi yang baik dengan anak
contohnya kita mendengarkan apa saja yang di
sampaikan anak sehingga dia merasa di hargai,
kedua konsisten dalam menerapkan aturan
terhadap anak sehingga dia bisa memahami
batasan-batasan yang jelas dari orang tua,
ketiga yaitu lingkungan yang mendukung
seperti  kita sebagai orang tua harus
menciptakan lingkungan yang nyaman kepada
anak kita sehingga dia bisa berkembang secara
positif (Ibu Ir, 2024).

Menurut Ibu Ha (disamarkan), menyatakan bahwa:

Faktor pendukung penerapan pola asuh orang
tua menurut saya yaitu memberikan anak
pemahaman yang realisistis tentang
perkembangan anak misalnya kita sebagai
orang tua harus memiliki pengetahuan yang
baik tentang tahap perkembangan anak Kkita
sehingga bisa membantu kita sebagai orang tua
menyesuaikan harapan mereka dan cara kita
berinteraksi dengan anak, kedua selalu
memberikan pujian dan dorongan positif
terhadap anak, sedangkan yang ketiga
berkomunikasi yang baik atau terbuka antara
Kita sebagai orang tua dan anak (Ibu Ha, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan

teknik pengumpulan data wawancara dan observasi di
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lapangan yang di lakukan oleh peneliti maka di
simpulkan bahwa faktor pendukung penerapan pola
asuh orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini
di Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti yaitu:

1) Komunikasi yang baik secara efektif dengan anak,
menunjukkan perhatian, empati, dan kasih sayang
kepada anak.

2) Pendidikan orang tua, budaya, dan lingkungan yang
aman dan nyaman bagi anak sehingga anak bisa
belajar dengan baik.

3) Memberikan pengakuan dan penguatan perilaku
positif terhadap anak

4) Konsisten dalam menerapkan aturan terhadap anak
sehingga dia bisa memahami batasan-batasan yng
jelas dari orang tua.

5) Memberikan pemahaman yang realistis tentang
perkembangan anak.

. Faktor penghambat penerapan pola asuh orang tua

Ada beberapa faktor penghambat dalam penerapan
pola asuh orang tua terhadap perilaku negatif anak usia
dini, seperti yang di kemukakan oleh Ibu Da
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(disamarkan) bahwa:

Menurut saya, Kketidak konsistenan dalam
penerapan  disiplin  dapat memperburuk
perilaku negatif anak, dimana anak mungkin
tidak merasa di perhatikan dari situlah anak
mengakibatkan perilaku negatif akibat dari
tindakan orang tua sendiri, kedua kurangnya
pemahaman tentang perkembangan anak
dimana kita sebagai orang tua tidak memahami
tahapan perkembangan anak sehingga dapat
menyebabkan harapan yang tidak sesuai
dengan kemampuan anak, ketiga kurangnya
waktu dan perhatian yang cukup contohnya
orang tua yang sibuk atau kurangnya waktu
untuk menghabiskan waktu bersama anak kita
sehingga dapat menyebabkan kurangnya
koneksi dan pemahaman terhadap kebutuhan
dan perasaan anak (lbu Da, 2024).

Menurut Ibu Am (dismarkan) menyatakan bahwa:

Faktor penghambat atau problem dalam
penerapan pola asuh orang tua yaitu pengaruh
lingkungan yang negatif dimana pengaruh
lingkungan sosial yang negatif terhadap anak
bisa mempengaruhi pola asuh orang tua dan
perilaku negatif anak. Kedua kurangnya akses
sumber daya pendidikan sehingga orang tua
kesulitan dalam mengatasi tantangan dalam
mendidik anak. Ketiga konflik antara orang tua
dimana anak jika selalu menyaksikan konflik
antara ayah dan ibu bisa menyebabkan
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kecemasan terhadap anak (Ibu Am, 2024).
Menurut Ibu Je (disamarkan) menyatakan bahwa:

Faktor penghambat penerapan pola asuh orang
tua menurut saya yaitu pertama pengalaman
pola asuh orang tua, kedua ketidak mampuan
orang tua dalam mengelola emosi contohnya
ada orang tua yang tidak mampu mengelola
emosi nya sehingga cenderung bereaksi
berlebihan terhadap perilaku anak itu yang
dapat memperburuk lagi perilakunya, ketiga
orang tua yang tidak konsisten atau tidak jelas
dalam meberikan aturan sehingga
menyebabkan kebingungan kepada anak (lbu
Je, 2024).

Menurut Ibu Ir (disamarkan) menyatakan bahwa:

Faktor penghambat penerapan pola asuh
orang tua menurut saya Yyaitu pertama
kurangnya dukungan emosional contohnya Kita
sebagai orang tua tidak memberikan anak kita
dukungan  emosional sehingga  dapat
menyebabkan mereka merasa tidak di hargai,
itulah yang biasa mempengaruhi perilaku
negatif terhadap anak. Kedua kurangnya
perhatian terhadap anak ini juga bisa
menyebabkan anak jadi berperilaku negatif,
ketiga pengaruh lingkungan baik di rumah
ataupun di luar rumah (lbu Ir, 2024).

Sedangkan menurut lbu Ha (disamarkan) menyatakan
bahwa:
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Menurut saya ada beberapa faktor
penghambat terhadap penerapan pola asuh
orang tua yaitu pertama sikap orang tua yang
belum sesuai moral, Kkedua pengaruh
lingkungan yang dapat mempengaruhi pola
asuh orang tua dan perilaku anak secara
negatif, contohnya dia mengikuti sikap
temannya yang berperilaku negatif dia juga
ikut berperilaku negatif, dan yang Kketiga
kurangnya dukungan orang tua terhadap
prestasi positif anaknya, sehingga mengurangi
motivasi mereka untuk berbuat lebih baik lagi
(Ibu Ha, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan
observasi di lapangan yang di lakukan oleh peneliti
maka di simpulkan bahwa faktor penghambat penerapan
pola asuh orang tua terhadap perilaku negatif anak usia
dini di Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti

yaitu:

1) Ketidak konsistenan dalam penerapan disiplin anak
sehingga dapat memperburuk perilaku negatif anak.

2) Kurangnya pemahaman tentang perkembangan
anak.

3) Pengaruh lingkungan yang negatif, kurangnya akses
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sumber daya pendidikan sehingga orang tua
kesulitan dalam mengatasi tantangan dalam
mendidik anak dan konflik antara orang tua.

4) Ketidak mampuan orang tua dalam mengelola
emosi sehingga cenderung bereaksi berlebihan
terhadap perilaku anak.

5) Kurangnya dukungan emosional, dan kurangnya
perhatian terhadap anak.

C. Hasil Pembahasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis
diatas dengan rumusan masalah Bagaimana Penerapan

Pola Asuh Orang Tua terhadap Perilaku Negatif Anak Usia

Dini di Dusun Bonto Mangape Kelurahan Mannanti ada 3

yaitu:

1. Penerapan Pola Asuh  Demokratis merupakan
pendekatan yang seimbang antara memberi kasih
sayang dan memperkenalkan partisipasi anak sesuai
dengan tingkat perkembangan mereka, pola asuh
demokratis juga mendukung eksperesi anak dan
mendorong memahami kebutuhan mereka dan orang tua
menetapkan batasan-batasan yang jelas kepada anak

agar anak tersebut tau cara batasan- batasan yang baik.
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Pola asuh demokratis ini  juga merupakan perlakuan
seimbang antara kemauan anak dan kemauan orang tua,
jenis pengasuhan ini juga mengutamakan komunikasi
dua arah antara anak dan orang tua kemudian juga orang
tua harus berusaha untu mendukung, merespon,
mendengarkan sudut pandang anak. Adapun cara orang
tua menerapkan pola asuh demokratis yaitu pertama
orang tua memberikan perintah langsung terhadap anak,
atau memberikan anak pilihan yang mereka pilih orang
tua juga memberikan pujian atau apresiasi jika
berperilaku  positif dalam proses pengambilan
keputusan, kedua membiarkan anak untuk berbicara
mengenai pendapatnya dan orang tua mendengarkan
secara terbuka, ketiga menjadi teladan yang baik
tunjukkan perilaku yang baik terhadap anak agar
mereka mencontoh dan tidak berperilaku negatif terus
menerus.

. Penerapan Pola Asuh Permisif merupakan orang tua
yang cenderung lebih santai dan tidak banyak
menetapkan aturan yang harus di patuhi anak, pola asuh
ini  juga dimana kebanyakan orang tua Yyang

memanjakan anak  mereka dan cenderung
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memproritaskan kenyamanan anak sehingga mereka
akan bersikap layaknya teman. Adapun cara penerapan
pola asuh permisif yaitu pertama tidak ada aturan yang
ketat atau batasan yang berlebihan terhadap anak, kedua
memberikan kasih sayang yang berlebihan terhadap
anak dan menuruti segala keinginan anak.

. Penerapan Pola Asuh Otoriter merupakan gaya pola
asuh yang menekankan pada pengawasan orang tua
agar anak tunduk dan patuh, pola asuh ini juga
menerapkan kedisiplinan anak dan menetapkan aturan
yang ketat dan mengharapkan kepatuhan mutlak dari
anak. Adapun cara penerapan pola asuh otoriter yaitu
pertama orang tua yang lebih memfokuskan anak
mengutamakan ketaatan patuh kepada orang tua kepada
orang tua atau guru jika di sekolah, kedua orang tua
yang cenderung menggunakan sanksi jika anak
melakukan perilaku negatif.

Adapun rumusan masalah faktor pendukung dan
penghamabat Penerapan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Perilaku Negatif Anak Usia Dini yaitu:

1. Ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung

penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku
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negatif anak usia dini di dusun bonto mangape
kelurahan mannanti yaitu pertama komunikasi yang
baik dimana kemampuan orang tu untuk
berkomunikasi  secara  efektif dengan anak,
mendengarkan pendapat anak dengan baik dan
menyampaikan pesan yang dapat membantu dalam
mencegah ataupun mengatasi perilaku negatif anak itu
sendiri, kemudian sebagai orang tua juga harus
menunjukkan perhatian, empati, dan kasih sayang
kepada anak. Kedua faktor pendidikan orang tua dan
faktor lingkungan yang aman dan nyaman sehingga
anak bisa belajar dengan baik. Ketiga kepedulian
orang tua terhadap anak diamana hal ini kita sebagai
orang tua harus menunjukkan perhatian dan kasih
sayang kepada anak serta memberikan kehangatan dan
pujian kepada anak sehingga hal tersebut mendorong
anak untuk tidak melakukan perilaku negate. Keempat
konsisten dalam menerapkan aturan sehingga anak
bisa memahami batasan yang jelas dari orang tua dan
selalu memberikan anak pujian dan dorongan positif.

. Faktor penghambat pola asuh orang tua terhadap

perilaku negatif anak usia dini di dusun bonto



89

mangape kelurahan mannanti yaitu pertama orang tua
yang tidak konsisten dalam menerapkan kedisiplinan
anak sehingga hal tersebut dapat memperburuk
perilaku negatif anak, dan orang tua yang kurang
pemahaman tentang perkembangan anak sehingga
dapat menyebabkan harapan yang tidak sesuai dengan
kemampuan anak. Kedua kurangnya waktu dan
perhatian yang cukup sehingga dapat menyebabkan
kurangnya koneksi dan pemahaman terhadap
kebutuhan dan perasaan anak. Ketiga pengaruh
lingkungan yang negatif sehingga mempengaruhi pola
asuh orang tua dan perilaku negatif anak. Keempat
ketidak mampuan orang tua dalam mengelola emosi
sehingga cenderung bereaksi berlebihan terhadap
perilaku anak juga bisa memperburuk lagi perilakunya.
Kelima sikap orang tua yang belum sesuai moral dan
kurangnya dukungan orang tua terhadap prestasi
positif anak sehingga mengurangi motivasi mereka

untuk berbuat yang lebih baik lagi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang di lakukan penulis dapat
menyimpulkan bahwa Penerapan Pola Asuh Orang Tua
terhadap Perilaku Negatif di Dusun Bonto Mangape

Kelurahan Mannanti yaitu:

1. Penerapan pola asuh orang tua terhadap perilaku
negatif anak usia dini di Dusun Bonto Mangape
Kelurahan Mannanti yang di terapkan orang tua yaitu:
a. Pola asuh demokratis
b. Pola asuh permisif
c. Pola asuh otoriter

2. Faktor pendukung penerapan pola asuh orang tua
terhadap perilaku negatif anak usia dini di Dusun
Bonto Mangape Kelurahan Mannanti yaitu:

a. Komunikasi yang baik secara efektif dengan anak

b. Pendidikan orang tua, faktor budaya dan
lingkungan

c. Memberikan pengakuan dan penguatan perilaku
positif terhadap anak

d. Konsisten dalam menerapkan aturan terhadap anak

90



€.

91

Memberikan pemahaman yang realistis

Faktor penghambat penerapan pola asuh orang tua

terhadap perilaku negatif anak usia dini di Dusun

Bonto Mangape Kelurahan Mannanti yaitu:

a.
b.

3. Saran

Ketidak konsistenan dalam penerapan disiplin anak
Kurangnya pemahaman tentang perkembangan

anak

. Pengaruh lingkungan yang negatif

. Kurangnya sumber daya pendidikan orang tua

Ketidak mampuan orang tua dalam mengelola
emosi
Kurangnya dukungan emosional dan kurangnya

perhatian terhadap anak

Berdasarkan dari kesimpulan yang diperoleh, saran

yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:

1.

Bagi orang tua, jadilah orang tua yang bertanggung
jawab terhadap anak, jadilah orang tua yang dapat
di banggakan atau yang patuh di contoh terhadap
anak-anaknya, didiklah anak dengan baik maka
anak akan membanggakan orang tua dan keluarga,

orang tua juga harus mengenali lingkungan anak
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sehingga anak tidak salah bergaul.

Bagi penulis, semoga dengan adanya skripsi
tentang penerapan pola asuh orang tua terhadap
perilaku negatif anak usia dini ini bisa menjadi
acuan atau masukan kepada orang tua untuk

kedepannya.
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PEDOMAN WAWANCARA

PENERAPAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP

PERILAKU NEGATIF ANAK USIA DINI DI DUSUN

BONTO MANGAPE KELURAHAN MANNANTI

A. ldentitas
Nama
TT/Lahir
Alamat
Jabatan
Waktu Penelitian

B. Pertanyaan

1.

2.

3.

Apa saja jenis pola asuh yang dapat diterapkan untuk
mengatasi perilaku negatif pada anak usia dini?
Bagaimana menurut anda bentuk-bentuk pola asuh
orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Bagaimana peran dan tanggung jawab anda dalam
mengatasi perilaku negatif anak usia dini?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pola asuh
orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?

Apa strategi yang anda terapkan dalam mendisiplinkan
anak usia dini yang menunjukkan perilaku negatif?

Apa tantangan utama yang anda hadapi dalam
menerapkan pola asuh untuk menagatasi perilaku
negatif anak usia dini?

Apa yang anda pahami sebagai perilaku negatif anak
usia dini?

Menurut anda apa saja faktor yang mempengaruhi
perilaku negatif anak usia dini?

Apa pesan dan saran anda untuk orang tua yang
mengalami kesulitan dalam mengatasi perilaku negatif
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anak usia dini?
10. Menurut anda bagaimana cara penerapan pola asuh
orang tua
a. Demokratis
b. Permisif
c. Otoriter
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DESKRIPTIF WAWANCARA

Identitas

Nama : Ibu Da (Disamarkan)

Jenis Kelamin : Perempuan

TTL : Sinjai, 1 Desember 1982

Alamat : Bonto Mangape Kelurahan
Mannanti

Waktu Penelitian : 15 Juni 2024

Pertanyaan

1. Apa saja jenis pola asuh yang anda terapkan untuk

2.

mengatasi perilaku negatif anak usia dini ?

Jawab :1. Memberikan teladan yang baik karna sering
kali anak sering meniru perilaku orang
dewasa di sekitarnya.

2. Menerapkan Aturan dan Rutinitas contohnya
konsistensi dalam aturan dan rutinitas
membantu anak merasa aman dan memahami
Batasan. Pastikan aturan jelas dan dapat di
mengerti anak seusia mereka.

Bagaimana menurut anda bentuk-bentuk pola asuh
orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?

Jawab : Menurut saya bentuk- bentuk pola asuh orang

tua terhadap perilaku negatif anak usia dini ada 3 yaitu

pertama pola asuh demokratis merupakan pendekatan
yang seimbang antara memberi kasih saying dan
memperkenalkan partisipasi anak sesuai dengan Tingkat
perkembangan mereka. Kedua pola asuh otoriter

Dimana penerapan ini adalah gaya pola asuh yang

menekankan pada pengawasan orang tua agar anak

tunduk dan patuh. Ketiga pola asuh permisif yaitu saya
tidak ada aturan yang Kketat atau Batasan yang
berlebihan kepada anak saya.
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3. Bagaimana peran dan tanggung jawab anda dalam

mengatasi perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : menurut saya peran dan tanggung jawab orang
tua dalam menagatsi perilaku negatif anak usia dini
yaitu mengamati perilaku anak untuk memahami
penyebabnya dan menilai konteks di balik perilaku anak
tersebut.

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pola asuh
orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Menurut saya faktor pendukung penerapan pola
asuh saya yaitu komunikasi yang baik, dimana
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan
anak, mendengarkan pendapat anak saya dengan baik,
dan menyampaikan kepada anak saya pesan yang dapat
membantu dalam mengatasi dan mencegah perilaku
negatif anak. Kemudian saya menunjukkan perhatian,
empati, dan kasih sayang kepada anak saya sehingga
mereka merasa aman dan selalu di cintai hal itu yang
dapat mengurangi perilaku negatif nya. Sedangkan
faktor penghambat vyaitu menurut saya, ketidak
konsistenan  dalam  penerapan  disiplin  dapat
memperburuk perilaku negatif anak, dimana anak
mungkin tidak merasa di perhatikan dari situlah anak
mengakibatkan perilaku negatif akibat dari tindakan
orang tua sendiri, kedua kurangnya pemahaman tentang
perkembangan anak dimana kita sebagai orang tua tidak
memahami tahapan perkembangan anak sehingga dapat
menyebabkan harapan yang tidak sesuai dengan
kemampuan anak, Kketiga kurangnya waktu dan
perhatian yang cukup contohnya orang tua yang sibuk
atau kurangnya waktu untuk menghabiskan waktu
bersama anak Kkita sehingga dapat menyebabkan
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kurangnya koneksi dan pemahaman terhadap kebutuhan
dan perasaan anak

. Apa strategi yang anda terapkan dalam mendisiplinkan
anak usia dini yang menunjukkan perilaku negatif?
Jawab : Menurut saya yaitu memberikan penguatan
positif terhadap anak misalnya kita memberikan pujian
atau hadiah Ketika anak menunjukkan perilaku yang
baik

. Apa tantangan utama yang anda hadapi dalam
menerapkan pola asuh orang tua untuk mengatasi
perilaku negatif anak usia dini?

Jawab : Menurut saya yaitu ketidak konsistenan saya
dalam menerapkan aturan dan konsekuensi terhadap
anak saya.

. Apa yang anda pahami sebagai perilaku negatif anak
usia dini?

Jawab : Menurut saya yaitu perilaku agresi yang
melakukan kekerasan terhadap orang lain atau kepada
temannya sendiri.

. Menurut anda apa saja faktor yang mempengaruhi
perilaku negatif anak usia dini?

Jawab : Menurut saya yaitu faktor lingkungan keluarga,
teman, ataupun lingkungan sekolah.

. Apa pesan dan saran anda untuk orang tua yang
mengalami keksulitan dalam mengatasi perilaku negatif
anak usia dini?

Jawab : Pesan dan saran saya sebagai orang tua yaitu
tetap tenang dan konsisten dalam menerapkan aturan
kepada anak Kita.

10. Menurut anda bagaimana cara penerapan pola asuh

orang tua
a. Demokratis
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b. Otoriter

c. Permisif

Jawab : Pertama pola asuh demokratis yaitu menurut
saya pola asuh ini merupakan pendekatan yang
seimbang antara memberikan kasih sayang dan
memperkenalkan partisipasi anak sesuai dengan
tingkat perkembangan mereka. Kedua penerapan pola
asuh otoriter dimana penerapan ini adalah gaya pola
asuh yang menekankan pada pengawasan orang tua
agar anak tunduk dan patuh. Ketiga penerapan pola
asuh orang tua permisif menurut saya yaitu orang tua
yang cenderung lebih santai dan tidak menetapkan
aturan yang harus di patuhi anak.
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DESKRIPTIF WAWANCARA

A. ldentitas

Nama : Ibu Am (Disamarkan)

Jenis Kelamin : Perempuan

TT/Lahir : Sinjai 19, September 1983

Alamat : Dusun Bonto Mangape
Kelurahan Mannanti

Waktu Penelitian : 17 Juni 2024

B. Pertanyaan

1. Apa saja jenis pola asuh yang dapat diterapkan untuk
mengatasi perilaku negatif pada anak usia dini?
Jawab: Menurut saya yaitu pertama memberikan
penguatan positif terhadap anak contohnya jika anak
menunjukkan perilaku baik hargai dan berikan pujian
terhadap anak. Kedua menjalin koneksi antara anak
contohnya luangkan waktu untuk bermain dan
berinteraksi dengan anak Kita secara positif.

2. Bagaimana menurut anda bentuk-bentuk pola asuh orang
tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Adapun bentuk bentuk pola asuh orang tua
terhadap perilaku negatif anak usia dini menurut saya ada
dua yaitu pertama pola asuh otoritatif kenapa pola asuh
ini karna saya memberikan kombinasi antara kasih
sayang yang tinggi dan aturan yang jelas terhadap anak
saya Yyang berperilaku negatif. Kedua pola asuh
demokratis dimana pola asuh ini mendukung ekspresi diri
anak dan mendorong memahami kebutuhan mereka.

3. Bagaimana peran dan tanggung jawab anda dalam
mengatasi perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Menurut saya peran dan tanggung jawab Kita
sebagai orang tua yaitu berkomunikasi dengan efektif
terhadap anak untuk memahami perasaan anak kita dan
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menjelaskan kepada anak perilaku yang tidak baik.

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pola asuh
orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?

Jawab : Faktor pendukung penerapan pola asuh orang tua
menurut saya yaitu pertama pendidikan orang tua, kedua
lingkungan dimana kita harus menciptakan lingkungan
yang aman dan nyaman bagi anak sehingga anak bisa
belajar dengan baik. Yang ketiga yaitu budaya dimana
saya menjadi teladan yang baik dengan menunjukkan
cara-cara yang sehat untuk mengelelola emosinya,
mengatasi konflik, dan berinteraksi secara positif dengan
orang lain. Sedangkan Faktor penghambat atau problem
dalam penerapan pola asuh orang tua yaitu pengaruh
lingkungan yang negatif dimana pengaruh lingkungan
sosial yang negatif terhadap anak bisa mempengaruhi
pola asuh orang tua dan perilaku negatif anak. Kedua
kurangnya akses sumber daya pendidikan sehingga orang
tua kesulitan dalam mengatasi tantangan dalam mendidik
anak. Ketiga konflik antara orang tua dimana anak jika
selalu menyaksikan konflik antara ayah dan ibu bisa
menyebabkan kecemasan terhadap anak.

. Apa strategi yang anda terapkan dalam mendisiplinkan
anak usia dini yang menunjukkan perilaku negatif?

Jawab : Menurut saya yaitu menggunakan pendekatan
empatik untuk memahami perasaan anak kita sehingga
bisa mengatasi masalah perilaku negatif anak Kita.

. Apa tantangan utama yang anda hadapi dalam
menerapkan pola asuh untuk menagatasi perilaku negatif
anak usia dini?

Jawab : Menurut saya tantangan utamanya yaitu ketidak
konsisten saya dalam memberikan aturan kepada anak
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saya.

. Apa yang anda pahami sebagai perilaku negatif anak usia
dini?

Jawab : Menurut saya perilaku negatif yang saya pahami
yaitu anak yang suka bermain gandjet sepanjang waktu.

. Menurut anda apa saja faktor yang mempengaruhi
perilaku negatif anak usia dini?

Jawab : Menurut saya faktor yang bisa mempengaruhi
perilaku negatif anak usia dini yaitu interaksi dengan
teman sebayanya atau teman di sekelilingnya sehingga
dapat mempengaruhi perilaku anak.

. Apa pesan dan saran anda untuk orang tua yang
mengalami kesulitan dalam mengatasi perilaku negatif
anak usia dini?

Jawab : Pesan dan saran saya sebagai orang tua yang
mengalami kesulitan dalam mengatasi perilaku negatif
anak usia dini yaitu berkomunikasi dengan anak, seperti
berbicara secara terbuka dengan anak sehingga Kkita
sebagai orang tua bisa memahami perasaan mereka.

10. Menurut anda bagaimana cara penerapan pola asuh

orang tua

a. Demokratis

b. Permisif

c. Otoriter

Jawab : Pertama pola asuh demokratis dimana pola asuh
ini mendukung ekspresi diri anak dan mendorong
memahami kebutuhan mereka. Pola asuh permisif
cenderung  memprioritaskan  kenyamanan  anak,
sehingga mereka akan bersikap layaknya teman kepada
anak. Pola asuh otoriter yaitu memberikan kombinasi
antara kasih sayang yang tinggi dan aturan yang jelas
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terhadap anak saya yang berperilaku negatif.

DESKRIPTIF WAWANCARA

A. ldentitas

Nama . Ibu Je (Disamarkan)

Jenis Kelamin : Perempuan

TT/Lahir : Sinjai, 28 September 1993

Alamat : Dusun Bonto Mangape
Kelurahan Mannanti

Waktu Penelitian : 17 Juni 2024

B. Pertanyaan

1. Apa saja jenis pola asuh yang dapat diterapkan untuk
mengatasi perilaku negatif pada anak usia dini?
Jawab : Menurut saya yaitu pertama kita sebagai orang
tua memberikan teladan yang baik kepada anak, kedua
berkomunikasi dengan jelas kepada anak.

2. Bagaimana menurut anda bentuk-bentuk pola asuh orang
tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Menurut saya bentuk bentuk pola asuh orang tua
terhadap perilaku negatif anak usia dini yaitu pertama
pola asuh otoriter dimana saya tegas dalam menerapkan
kedisiplinan anak, kedua pola asuh demokratis dimana
saya menetapkan batasan-batasan yang jelas kepada anak
saya.

3. Bagaimana peran dan tanggung jawab anda dalam
mengatasi perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Menurut saya yaitu menerapkan perilaku disiplin
yang positif seperti memberikan konsekuensi dan
konsisten dalam menerapkan kedisiplinan terhadap anak.
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4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pola asuh

orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Menurut saya faktor pendukung penerapan pola
asuh orang tua yaitu Pertama Kepedulian dan kehangatan
kepada anak dimana kita harus menjukkan perhatian dan
kasih sayang kepada anak, Kedua faktor pendukung nya
memberikan pengakuan dan penguatan perilaku positif
terhadap anak misalnya saya mengakui dan memberikan
pujian kepada anak saya jika dia melakukan perilaku
positif sehingga hal tersebut mendorong anak untuk
mengulangi perilakunya tersebut. Sedangkan faktor
penghambat penerapan pola asuh orang tua menurut saya
yaitu pertama pengalaman pola asuh orang tua, kedua
ketidak mampuan orang tua dalam mengelola emosi
contohnya ada orang tua yang tidak mampu mengelola
emosi nya sehingga cenderung bereaksi berlebihan
terhadap perilaku anak itu yang dapat memperburuk lagi
perilakunya, ketiga orang tua yang tidak konsisten atau
tidak jelas dalam meberikan aturan sehingga
menyebabkan kebingungan kepada anak

5. Apa strategi yang anda terapkan dalam mendisiplinkan

anak usia dini yang menunjukkan perilaku negatif?
Jawab : kalau menurut saya sendiri strategi yang saya
terapkan dalam mendisiplinkan anak usia dini yang
menunjukkan perilaku negatif yaitu menetapkan aturan
yang jelas terhadap anak sehingga mudah di mengerti dan
di ikuti oleh anak.

6. Apa tantangan utama yang anda hadapi dalam
menerapkan pola asuh untuk menagatasi perilaku negatif
anak usia dini?

Jawab : Tantangan utamanya yaitu pengaruh dari luar
atau pengaruh lingkungan sekitarnya sehingga bisa
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membawa perilaku nya ke dalam lingkungan keluarga
juga.

7. Apa yang anda pahami sebagai perilaku negatif anak usia
dini?

Jawab : Yang saya pahami sebagai perilaku negatif anak
usia dini yaitu kepatuhan anak yang buruk terhadap orang
tua.

8. Menurut anda apa saja faktor yang mempengaruhi
perilaku negatif anak usia dini?

Jawab : Menurut saya yaitu pertama kurang nya perhatian
orang tua terhadap anak, kedua interaksi dengan teman
sebayanya.

9. Apa pesan dan saran anda untuk orang tua yang
mengalami kesulitan dalam mengatasi perilaku negatif
anak usia dini?

Jawab : Pesan saya berkomunikasi dengan baik terhadap
anak. Saran saya yaitu tetap tenang dan konsisten dalam
menerapkan aturan terhadap anak anak Kita.

10. Menurut anda bagaimana cara penerapan pola asuh

orang tua

a. Demokratis

b. Permisif

c. Otoriter
Jawab : Pertama pola asuh demokratis yaitu menetapkan
batasan-batasan yang jelas kepada anak, kedua pola asuh
permisif yaitu memprioritaskan kenyamanan anak. Dan
ketiga pola asuh otoriter tegas dalam menerapkan
kedisiplinan anak.
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DESKRIPTIF WAWANCARA

. Identitas
Nama : Ibu Ir (Disamarkan)
Jenis Kelamin : Perempuan
TT/Lahir : Sinjai, 01 Januari 1990
Alamat : Dusun Bonto Mangape Kelurahan
Mannanti
Waktu Penelitian : 18 Juni 2024
. Pertanyaan

1. Apa saja jenis pola asuh yang dapat diterapkan untuk
mengatasi perilaku negatif pada anak usia dini?
Jawab : Menurut saya yaitu pertama kita sebagai orang
tua harus bisa mengatur emosi dan kedua memberikan
contoh yang baik kepada anak.
2. Bagaimana menurut anda bentuk-bentuk pola asuh orang
tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Menurut saya bentuk bentuk nya yaitu ada 3 yang
pertama pola asuh permisif dimana pola asuh ini
maksudnya orang tua harus memanjakan anak, pola asuh
otoriter menurut saya yaitu orang tua yang menginginkan
anaknya harus mendengarkan perkataan orang tua nya,
pola asuh demokratis menurut saya yaitu berkomunikasi
secara terbuka.
3. Bagaimana peran dan tanggung jawab anda dalam
mengatasi perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Pertama kita sebagai orang tua memberikan
pendidikan tentang perilaku negatif bahwa perilaku
negatif itu tidak baik, kedua Kita sebagai orang tua selalu
mengamati perilaku dan perkembangan pada anak Kita.
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pola asuh
orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Adapun faktor pendukung penerapan pola asuh



113

orang tua menurut saya Vyaitu pertama Kkita bisa
berkomunikasi yang baik dengan anak contohnya kita
mendengarkan apa saja yang di sampaikan anak sehingga
dia merasa di hargai, kedua konsisten dalam menerapkan
aturan terhadap anak sehingga dia bisa memahami
batasan-batasan yang jelas dari orang tua, ketiga yaitu
lingkungan yang mendukung seperti Kita sebagai orang
tua harus menciptakan lingkungan yang nyaman kepada
anak kita sehingga dia bisa berkembang secara positif,
sedangkan faktor penghambat penerapan pola asuh orang
tua menurut saya yaitu pertama kurangnya dukungan
emosional contohnya Kkita sebagai orang tua tidak
memberikan anak kita dukungan emosional sehingga
dapat menyebabkan mereka merasa tidak di hargai, itulah
yang biasa mempengaruhi perilaku negatif terhadap anak.
Kedua kurangnya perhatian terhadap anak ini juga bisa
menyebabkan anak jadi berperilaku negatif, ketiga
pengaruh lingkungan baik di rumah ataupun di luar
rumah

. Apa strategi yang anda terapkan dalam mendisiplinkan
anak usia dini yang menunjukkan perilaku negatif?

Jawab : Kita sebagai orang tua harus konsisten dalam
menerapkan aturan.

. Apa tantangan utama yang anda hadapi dalam
menerapkan pola asuh untuk menagatasi perilaku negatif
anak usia dini?

Jawab : Tantangan utama yang saya hadapi sebagai orang
tua yaitu anak saya sering kali penunjukkan penolakan
ketika saya menyuruh melakukan sesuatu serta
ketidakpatuhan kepada peraturan yang saya berikan.

. Apa yang anda pahami sebagai perilaku negatif anak usia
dini?
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Jawab : Yang saya pahami sebagai perilaku negatif anak
usia dini yaitu sering kali anak saya merengek jika
meminta sesuatu secara berlebihan.

8. Menurut anda apa saja faktor yang mempengaruhi
perilaku negatif anak usia dini?

Jawab : Pertama faktor lingkungan baik keluarga maupun
lingkungan di luar.

9. Apa pesan dan saran anda untuk orang tua yang

mengalami kesulitan dalam mengatasi perilaku negatif
anak usia dini?
Jawab : Pesan dan saran saya sebagai orang tua yaitu kita
sebagai orang tua harus banyak banyak berkomunikasi
dengan anak sehingga anak juga merasa lebih di
perhatikan.

10. Menurut anda bagaimana cara penerapan pola asuh
orang tua

a. Demokratis

b. Permisif

c. Otoriter

Jawab : Pertama pola asuh demokratis yaitu menurut
saya seimbang antara kemauan anak dan kemauan orang
tua, kedua dimana pola asuh ini maksudnya orang tua
harus memanjakan anak, ketiga pola asuh otoriter
menurut saya yaitu orang tua yang menginginkan
anaknya harus mendengarkan perkataan orang tua nya
contohnya jika orang tua berkata ‘A’ maka anak harus
mengikutinya.
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DESKRIPTIF WAWANCARA

A. ldentitas
Nama : Ibu Ha (Disamarkan)
Jenis Kelamin : Perempuan
TT/Lahir : Sinjai, 16 Desember 1990
Alamat : Dusun Bonto Mangape Kelurahan

Mannanti
Waktu Penelitian : 20 Juni 2024
B. Pertanyaan
1. Apa saja jenis pola asuh yang dapat diterapkan untuk
mengatasi perilaku negatif pada anak usia dini?
Jawab : Pertama hargai dan berikan pujian ketika anak
menunjukkan perilaku baik, kedua hindari hukuman
fisik, ketiga ajari anak kita dalam mengelola emosi yang
baik.
2. Bagaimana menurut anda bentuk-bentuk pola asuh orang
tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Yaitu ada 2 yaitu pertama pola asuh demokratis
jenis pengasuhan ini mengutamakan komunikasi dua arah
antara anak dan orang tua, kedua pola asuh permisif yaitu
pola asuh ini cenderung memproritaskan kenyamanan
anak sehingga mereka akan bersikap layaknya teman.
3. Bagaimana peran dan tanggung jawab anda dalam
mengatasi perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Pertama memberikan pendidikan yang baik,
kedua kita sebagai orang tua harus menjadi teladan
kepada anak.
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pola asuh
orang tua terhadap perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Faktor pendukung penerapan pola asuh orang tua
menurut saya yaitu memberikan anak pemahaman yang
realisistis tentang perkembangan anak misalnya Kkita
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sebagai orang tua harus memiliki pengetahuan yang baik
tentang tahap perkembangan anak kita sehingga bisa
membantu Kita sebagai orang tua menyesuaikan harapan
mereka dan cara kita berinteraksi dengan anak, kedua
selalu memberikan pujian dan dorongan positif terhadap
anak, sedangkan yang ketiga berkomunikasi yang baik
atau terbuka antara kita sebagai orang tua dan anak.
Sedangkan Menurut saya ada beberapa faktor
penghambat terhadap penerapan pola asuh orang tua yaitu
pertama sikap orang tua yang belum sesuai moral, kedua
pengaruh lingkungan yang dapat mempengaruhi pola
asuh orang tua dan perilaku anak secara negatif,
contohnya dia mengikuti sikap temannya yang
berperilaku negatif dia juga ikut berperilaku negatif, dan
yang ketiga kurangnya dukungan orang tua terhadap
prestasi positif anaknya, sehingga mengurangi motivasi
mereka untuk berbuat lebih baik lagi.

5. Apa strategi yang anda terapkan dalam mendisiplinkan
anak usia dini yang menunjukkan perilaku negatif?
Jawab: Adapun strategi yang saya terapkan sebagai orang
tua yaitu membuat aturan yang sederhana sehingga
mudah di mengerti oleh anak.

6. Apa tantangan utama yang anda hadapi dalam
menerapkan pola asuh untuk menagatasi perilaku negatif
anak usia dini?

Jawab : Pengaruh dari lingkungan sekitar yang dapat
mempengaruhi perilaku anak.

7. Apa yang anda pahami sebagai perilaku negatif anak usia
dini?

Jawab : Mengganggu teman temannya, sulit di atur, dan
sering main gadget sepanjang waktu.

8. Menurut anda apa saja faktor yang mempengaruhi
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perilaku negatif anak usia dini?
Jawab : Kurangnya perhatian dari orang tua.

9. Apa pesan dan saran anda untuk orang tua yang
mengalami kesulitan dalam mengatasi perilaku negatif
anak usia dini?

Jawab : Pastikan tetap tenang dan konsisten dalam
menerapkan aturan.

10. Menurut anda bagaimana cara penerapan pola asuh

orang tua

a. Demokratis

b. Permisif

c. Otoriter

Jawab : Pola asuh demokratis yaitu mengutamakan
komunikasi dua arah antara anak dan orang tua, pola
asuh permisif yaitu pola asuh ini cenderung
memproritaskan kenyamanan anak sehingga mereka
akan bersikap layaknya teman, pola asuh otoriter yaitu
pola asuh yang hanya mengutamakan komunikasi satu
arah melalui berbagai larangan dan perintah secara
ketat.
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